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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Dalam pandangan Islam anak yatim mempunyai kedudukan istimewa 
di sisi Allah SWT dan Rasul-NYA, ini tiada lain demi menjaga kelangsungan 
hidupnya, agar tidak terlantar hingga menjadi orang yang tidak bertanggung 
jawab, Sesuai dengan Q.S Al-Ma’un ayat 1-2, bahwasanya: 
                   
Artinya : 
“Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama?, Itulah orang yang 
menghardik anak yatim”. (Departemen Agama RI, 2005: 602) 
Hadits yang diriwayatkan Bukhori dan Sahl R.a, ia bersabda: 
اَمُهَنّْيَب َجَزُف َو ىَطْسُىلاَوِةَباَبَسّلاَبَراَشَاَواَذَكَه ِةَنَّجْلا يْف ْمْيِتَيْلا ُلِف اَكَواَنا 
Artinya :”Aku dan orang yang menanggung (memelihara) anak yatim (dengan 
baik) ada di surga seperti ini, beliau member isyarat dengan jari telunjuk dan 
jari tengah dan beliau rentangkan kedua jari itu” (H.R. Bukhori dan Sahl R.a) 
Anak yatim hendaknya disayang dan dikasihani sebagaimana tafsir 
dari ayat dan hadits di atas. Salah satu faktor yang mempengaruhi anak dalam 
memahami proses belajar adalah keutuhan keluarganya. sehingga 
ketidakutuhan keluarga mempunyai pengaruh terhadap proses belajar dan 
perkembangan anak, mereka juga membutuhkan pendidikan dan pembinaan 
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keislaman, karena pendidikan merupakan akses untuk setiap manusia 
mendapatkan ilmu. Hanya dengan pendidikanlah ilmu akan dapat diserap 
dengan baik. 
Anak sebagai generasi penerus pewaris cita–cita perjuangan bangsa 
dan merupakan potensi Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas. Anak 
mempunyai hak dan kebutuhan pendidikan serta memerlukan lingkungan  
keluarga dan sosial yang mendukung kelangsungan hidupnya. Salah satu 
masalah krusial dari kondisi kemiskinan dari anak yatim adalah di antara 
mereka tidak mendapatkan pendidikan diakibatkan  kurangnya biaya untuk 
melanjutkan sekolah sehingga mereka harus mencukupi kebutuhannya sendiri 
diantaranya bekerja serabutan membantu orang yang sedang membutuhkan 
tenaganya, mengamen di jalanan, mengemis, bahkan bertindak destruktif 
dilakukan demi kelangsungan hidupnya dengan tidak mengindahkan nilai-
nilai agama, karena merekapun juga kurang dalam pembinaan keagamaan. 
(Odi Sholahudin, 2000:8) 
Pendidikan agama bisa membentuk anak untuk lebih mengetahui baik 
tidaknya perbuatan mereka, hal itu juga bisa dipelajari dalam pendidikan 
Islam, karena pendidikan Islam merupakan suatu sistem pendidikan yang 
dimaksud untuk membentuk manusia muslim sesuai dengan cita–cita 
pandangan Islam. Ajaran Islam tidak memisahkan antara iman dan amal 
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sholeh, oleh karena itu pendidikan Islam adalah sekaligus pendidikan iman 
dan amal (Nur Uhbiyati, 2005:12) 
Pendidikan keagamaan pada umumnya diselenggarakan oleh 
masyarakat sebagai perwujudan pendidikan dari, oleh, dan untuk masyarakat. 
Jauh sebelum Indonesia merdeka, perguruan-perguruan keagamaan di sini 
yaitu agama Islam sudah lebih dulu berkembang. Selain menjadi akar budaya 
bangsa, agama disadari merupakan bagian tak terpisahkan dalam pendidikan. 
Pendidikan keagamaan juga berkembang akibat mata pelajaran pendidikan 
agama yang dinilai menghadapi berbagai keterbatasan. Sebagian masyarakat 
mengatasinya dengan tambahan pendidikan agama di rumah, rumah ibadah, 
atau di perkumpulan-perkumpulan yang kemudian berkembang menjadi 
satuan atau program pendidikan keagamaan formal, nonformal atau informal. 
(Muhaimin, 2002: 37) 
Pendidikan merupakan pilar utama dalam mencapai kesuksesan 
hidupnya, sehingga pemerintahpun menetapkan pendidikan wajib belajar 
selama 9 tahun. Landasan pokok keberadaan sistem pendidikan nasional wajib 
belajar 9 tahun adalah UUD 45 Bab XIII, Pasal 31, ayat (1) Yang menyatakan 
bahwa: Tiap-tiap warga negara berhak mendapatkan pengajaran. Hal ini 
mengandung implikasi bahwa sistem pendidikan nasional harus mampu 
memberi kesempatan belajar yang seluas-luasnya kepada setiap warga negara. 
Dengan demikian, dalam penerimaan seseorang sebagai peserta didik, tidak 
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dibenarkan adanya perlakuan yang berbeda yang didasarkan atas jenis 
kelamin, agama, ras, suku, latar belakang sosial dan tingkat kemampuan 
ekonomi. 
Dalam Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 34 ayat 1, menjelaskan 
bahwa Fakir miskin dan anak terlantar dipelihara oleh negara.  Maka menjadi 
wajib dilakukan oleh negara untuk membekali pendidikan dan berbagai 
keterampilan kepada anak-anak yang tidak mampu terutama anak yatim piatu. 
Meskipun begitu pemerintah belum sepenuhnya dapat memberikan perhatian 
yang lebih sebagaimana menggantikan peran orang tua mereka serta belum 
optimal dalam memberikan penanganan tersebut.  
Oleh karena itu perlu adanya sinergi antara pemerintah dengan LSM 
(Lembaga Swadaya masyarakat) yang secara langsung mengurusi keberadaan 
anak yatim. Sinergi antara pemerintah dan masyarakat tersebut dapat berupa 
kegiatan LSM (Lembaga Swadaya Masyarakat) salah satu LSM yang 
mendukung pendidikan bagi anak yatim adalah LAZIS Jateng Al-Ihsan, yang 
dimana LAZIS Jateng Al-Ihsan telah membuat pemekaran kegiatan, selain 
menyalurkan zakat secara konsumtif ke tiap-tiap rumah warga miskin, tetapi 
LAZIS Jateng Al-Ihsan juga memberikan hunian pada anak–anak yatim yang 
notabenenya mereka adalah anak-anak yang termarginalkan, putus sekolah 
dan warga miskin dengan kondisi ekonomi menengah kebawah. Sehingga 
LAZIS mempunyai binaan anak yatim yang disebut Pesantren Yatim Al-
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Ihsan, anak-anak tersebut dididik supaya dapat mengenyam pendidikan 
khususnya pendidikan keagamaan dan hidup secara layak sebagaimana anak–
anak yang lain. (Hasil wawancara awal dengan pengasuh PESTIMA Ustadz 
Triyono) 
Realita kepedulian LAZIS Jateng Al-Ihsan, yang merupakan satu dari 
beberapa LSM yang mempunyai binaan anak yatim di Surakarta dan 
diberikan pendidikan keagamaan, merupakan fenomena yang menarik untuk 
diteliti dan dikaji lebih mendalam tentang pelaksanaan pendidikan keagamaan 
yang dilakukan oleh LAZIS Jateng Al-Ihsan Surakarta terhadap anak yatim 
binaannya. Berangkat dari pemikiran tersebut  maka dapat diangkat judul 
skripsi tentang “PELAKSANAAN PENDIDIKAN KEAGAMAAN PADA 
ANAK YATIM DI PESANTREN YATIM AL-IHSAN SURAKARTA” 
 
B. Identifikasi Masalah 
Dari uraian latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasikan sebagai 
berikut : 
1. Pendidikan untuk anak yatim tidak diperhatikan lagi dan menyebabkan 
anak putus sekolah karena minimnya ekonomi keluarga. 
2. Minimnya pendidikan keagamaan atau pembinaan agama Islam pada 
anak–anak yatim. 
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3. Anak–anak yatim tidak dapat mencapai cita–citanya atau putus harapan 
karena kerabat dekat sudah tidak mendukungnya kembali. 
4. Program pemerintah terhadap pendidikan anak-anak yatim belum 
terealisasi dengan baik sehingga perlu sinergi dengan lembaga-lembaga 
masyarakat yang salah satunya adalah LAZIS Jateng Al-Ihsan Surakarta. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Dalam penulisan ini agar permasalahan yang diteliti dan akan dibahas 
sesuai dengan pokok permasalahan, maka perlu diadakan pembatasan masalah 
terhadap objek yang akan diteliti agar tidak terlalu luas. Selain itu juga untuk 
memperjelas tujuan dari penelitian ini. 
Dalam penelitian ini, fokus kajian dibatasi pada pelaksanaan 
pendidikan keagamaan pada anak yatim di Pesantren Yatim Al-Ihsan 
Surakarta yang dikelola oleh bagian bidang pemberdayaan tepatnya staf 
bidang pemberdayaan UPT Pestima Lazis Jateng Al-Ihsan Surakarta. 
 
D. Rumusan Masalah 
Dari pembatasan masalah di atas, untuk mempermudah pembahasan 
tehadap objek penelitian yang akan diteliti serta agar lebih terarah, maka 
penulis merumuskan masalah adalah bagaimanakah Pelaksanaan pendidikan 
keagamaan pada anak yatim di Pesantren Yatim Al-Ihsan Surakarta? 
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E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian 
ini adalah mengetahui pelaksanaan pendidikan keagamaan pada anak yatim di 
Pesantren Yatim Al-Ihsan Surakarta yang dikelola oleh bidang pemberdayaan 
tepatnya staf pemberdayaan bagian UPT Pestima Lazis Jateng Al-Ihsan 
Surakarta. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis 
a. Untuk memberikan sumbangan pemikiran bagi dunia pendidikan 
dalam menyiapkan generasi yang memiliki kelebihan baik dalam ilmu 
pengetahuan dan teknologi maupun meningkatkan iman dan takwa. 
b. Sebagai referensi ilmiah, dan bahan masukan untuk penelitian 
berikutnya. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi masyarakat sekitar, lebih mempedulikan dengan keberadaan 
anak–anak yatim. 
b. Dapat dijadikan informasi dan masukan bagi pemerintah pusat 
maupun daerah untuk memperhatikan kesejateraan anak yatim dalam 
sektor pendidikan keagamaan. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A.  Kajian Teori 
1. Pengelolaan Lembaga Amil Zakat Infak dan Shadaqah 
Untuk optimalisasi dana zakat di era modern ini, amil zakat perlu 
ditata dalam sebuah kelembagaan atau organisasi. Organisasi yang bergerak 
dalam pengelolaan zakat ini adalah Badan Amil Zakat yang dibentuk oleh 
pemerintah sesuai dengan tingkatan dan Lembaga Amil Zakat yang dibentuk 
masyarakat dan dikukuhkan oleh pemerintah. Organisasi pengelolaan zakat 
tersebut memiliki tiga tugas pokok, yaitu mengumpulkan, mendistribusikan 
dan mendayagunakan zakat sesuai dengan ketentuan agama. Pengelolaan 
zakat tersebut berasaskan iman dan takwa, keterbukaan dan kepastian hukum 
sesuai dengan Pancasila dan undang-Undang Dasar 1945 (pasal 4). Dalam hal 
ini akan membahas tentang Lembaga Amil Zakat. 
Dalam Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia no. 373 tahun 
2003 tentang Pelaksanaan Undang-Undang No. 38 Tahun 1999 tentang 
Pengelolaan Zakat Bab 1 Pasal 1 menjelaskan bahwa organisasi pengelola 
zakat Lembaga Amil Zakat adalah institusi pengelola zakat yang sepenuhnya 
dibentuk atas dasar prakarsa masyarakat dan oleh masyarakat yang bergerak 
dibidang dakwah, pendidikan, sosial dan kemaslahatn umat islam. Disamping 
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itu lembaga zakat harus bersifat amanah, fathonah, transparan, dan dengan 
manajemen yang qualified (Muhammad dan Mas’ud, 2005: 97). 
Senada dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 tahun 
2011 tentang Pengelolaan Zakat Bab 1 Pasal 1, Lembaga Amil Zakat yang 
selanjutnya disingkat LAZ adalah lembaga yang dibentuk masyarakat yang 
memiliki tugas membantu pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan 
zakat. 
Arif Mufraini (2006: 147) menyebutkan bahwa secara umum, pola 
pendistribusian bisa dikategorikan dalam empat bentuk sebagai berikut: 
1) Distribusi yang brsifat konsumtif tradisioal, yaitu zakat dibagikan kepada 
mustahiq untuk dimanfaatkan secara langsung, sprit zakat yang diberikan 
kepada korban bencana alam. 
2) Distribusi yang bersifat konsumtif  kreatif, yaitu zakat diwujudkan dalam 
bentuk lain dari barangnya semula, seperti dalam bentuk alat-alat sekolah 
atau beasiswa. 
3) Distribusi yang bersifat produktif tradisional, yaitu zakat yang diberikan 
dalam bentuk barang-barang yang produktif seperti alat cukur, kambing, 
sapi, dan lain sebagainya. 
4) Distribusi yang bersifat produktif kreatif, yaitu zakat diwujudkan dalam 
bentuk permodalan baik untuk membangun proyek sosial atau menambah 
modal pedagang.  
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Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa LAZIS  merupakan 
Lembaga Amil Zakat dibentuk atas prakarsa masyarakat dan oleh masyarakat 
di Surakarta yang bergerak di bidang da’wah, pendidikan, sosial dan 
kemaslahatan umat Islam. Dalam pembahasan penelitian ini maka LAZIS 
Jateng Al-Ihsan Surakarta berperan dalam distribusi zakat model konsumtif 
kreatif, konsumtif kreatif dapat dimaksudkan bahwa semua pendayagunaan 
zakat yang diwujudkan dalam bentuk biaya pendidikan bagi anak yatim dan 
dhuafa serta memberikan hunian yang layak bagi mereka yang dapat 
dipergunakan, baik untuk sekolah, biaya hidup  maupun untuk membantu atau 
menambah uang jajan mereka, kategori ini perlu dikembangkan karena 
pendayagunaan zakat. baik yang terkandung dalam fungsinya, sebagai ibadah 
dalam kedudukannya sebagai dana masyarakat.  
2. Tinjauan Tentang Pendidikan Keagamaan 
a. Pengertian pendidikan Keagamaan 
Pendidikan adalah bimbingan atau pertolongan yang diberikan 
pada anak oleh orang dewasa secara sengaja agar anak menjadi dewasa. 
Kedewasaan anak ditentukan oleh kebudayaannya. Anak lahir dalam 
keadaan tidak berdaya dan orang dewasa membekalinya agar mampu 
mempertahankan kelangsungan hidup dan mengembangkan diri. Dalam 
hal ini maka pendidikan adalah sarana pewarisan ketrampilan sehingga 
ketrampilan yang telah ada pada satu generasi dapat dilestarikan dan 
11 
 
 
 
dikembangkan oleh generasi sesudahnya sesuai dengan dinamika 
tantangan hidup yang dihadapi oleh anak (Purwanto, 2008: 19). 
Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 55 
Tahun 2007 tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan, 
dalam Bab 1 tentang Ketentuan Umum Pasal 1 ayat 2 menjelaskan bahwa 
pendidikan keagamaan adalah pendidikan yang mempersiapkan peserta 
didik untuk dapat menjalankan peranan yang menuntut penguasaan 
pengetahuan tentang ajaran agama dan atau menjadi ahli ilmu agama dan 
mengamalkan ajaran agamanya. 
Dan menurut Wahid Khozim, (2006: 43) Pendidikan keagamaan 
adalah pendidikan yang mempersiapkan peserta didik untuk menjalankan 
peranan yang menuntut penguasaan pengetahuan tentang ajaran agama 
dan/ atau ahli ilmu agama dan mengamalkan ajaran agamanya. 
Senada dengan pendapat Wahid Khozim, Suwito (2008: 291) 
menegaskan pendidikan keagamaan dimaksudkan sebagai pendidikan 
yang memberikan pengetahuan, ketrampilan, dan membentuk sikap 
peserta didik untuk menjalankan peranan yang menuntut penguasaan 
tentang penguasaan ajaran agama dan/ ahli ilmu agama, oleh karena itu 
pendidikan keagamaan dapat berupa diniyah dan pondok pesantren yang 
bersifat nonformal. Amien Haedari (2010: 31) menambahkan bahwa 
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pesantren dengan berbagai tipologinya sebagai pendidikan keagamaan 
nonformal yang dituntut untuk memberikan pelayanan pendidikan 
keagamaan sebaik mungkin pada masyarakat. 
Choirul Fuad (2006:476) menyatakan bahwa di masa depan sistem 
pendidikan keagamaan seharusnya perlu melakukan perubahan mendasar 
dengan mengembangkan paradigma keragaman demokratis, berkeadilan 
dan tidak diskriminatif, merupakan langkah strategis untuk membangun 
kembali masyarakat dan bangsa Indonesia yang lebih bermartabat dan 
berkeadabaan. Pada dasarnya pendidikan agama dan keagamaan sebagai 
bagian dari sistem pendidikan nasional seyogyanya dapat memberikan 
kontribusinya dalam menanamkan nilai-nilai keragaman, saling 
memahami dan menerima. Sesuai dengan Pasal 2 Peraturan Pemerintah 
55/2007 menjelaskan bahwa pendidikan agama dan keagamaan berfungsi 
membentuk manusia Indonesia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa serta berakhlak mulia dan mampu menjaga kedamaian 
dan kerukunan hubungan inter dan antarumat beragama.(Amien Haedari, 
2010: 83) 
Sementara itu mengenai pendidikan keagamaan secara ideal  
teoritis juga lebih memberikan harapan yang lebih bagus dalam upaya 
menciptakan kedamaian di dunia ini, karena melihat dari fungsi dan 
tujuannya itu sendiri, yakni bahwa sebagaimana disebutkan dalam pasal 8 
Peraturan Pemerintah tersebut, pendidikan keagamaan berfungsi 
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mempersiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang 
memahami dan mengamalkan nilai-nilai ajaran agamanya dan/atau 
menjadi ahli ilmu agama.  
Merujuk dari beberapa penjelasan di atas, dapat disimpulkan 
bahwa, Pendidikan keagamaan adalah pendidikan yang mempersiapkan 
peserta didik untuk dapat menjalankan peranan yang menuntut 
penguasaan pengetahuan tentang ajaran agama dan atau menjadi ahli ilmu 
agama dan mengamalkan ajaran agamanya, dengan tujuan membina calon 
ahli-ahli ilmu agama (Islam), yang tidak saja membentuk kepribadian 
religius pada dirinya, tetapi juga dapat memberikan pembinaan 
keagamaan pada orang lain yang berwawasan luas, kritis, kreatif, inovatif, 
dan dinamis dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa yang 
beriman, bertakwa dan berakhlak mulia. 
 
b. Bentuk-bentuk Pendidikan Keagamaan 
Bentuk-bentuk pendidikan keagamaan yang dimaksud dalam 
penelitian ini berdasarkan PP No.55 tahun 2007 adalah : 
a. Pendidikan Diniyah 
Pendidikan yang mengajarkan ilmu-ilmu bersumber dari ajaran 
agama Islam meliputi ilmu agama Islam (dirasah islamiyah), atau 
terpadu dengan ilmu-ilmu keterampilan. Sedangkan ilmu agama 
Islam (dirasah islamiyah) dapat menggunakan klasifikasi tema: 
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akidah, akhlak, tafsir, hadits, ushul fiqh. Fiqh, tasawuf, dan tarikh 
Islam. 
b. Pesantren 
Pesantren menyelenggarakan pendidikan dengan tujuan 
menanamkan ketakwaan kepada Allah SWT, akhlak mulia, serta 
tradisi pesantren untuk mengembangkan kemampuan, pengetahuan, 
dan keterampilan peserta didik untuk menjadi ahli ilmu agama Islam 
(mutafaqqih fiddin) dan menjadi muslim yang memiliki 
keterampilan atau keahlian untuk membangun kehidupan yang 
islami di masyarakat. 
c. Majelis Taklim 
Majelis taklim bertujuan untuk meningkatkan keimanan dan 
ketakwaan terhadap Allah SWT dan akhlak mulia peserta didik serta 
mewujudkan rahmat bagi alam semesta menggunakan kurikulum 
yang bersifat terbuka dengan mengacu pada pemahaman Al-Qur’an 
dan hadits sebagai dasar dilaksanakan di masjid, mushola atau 
tempat lain yang memenuhi syarat.  
d. Pendidikan Al-Qur’an 
Pendidikan Al-Qur’an bertujuan meningkatkan kemampuan 
peserta didik membaca, menulis, memahami dan mengamalkan 
kandungan Al-Qur’an. pendidikan Al-Qur’an terdiri dari Taman 
Kanak-kanak Al-Qur’an (TKQ), Taman Pendidikan Al-Qur’an 
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(TPQ), ta’limul Qur’an lil Aulad (TQA), dan bentuk lain yang 
sejenis yang dilaksanakan secara berjennang atau tidak berjenjang di 
masjid, mushola, atau tempat yang memenuhi syarat. 
e. Madrasah Diniyah 
Madrasah Diniyah bertujuan untuk melengkapi pendidikan 
agama Islam yang diperoleh di SD/MI, SMP/MTs, SMA/ MA, 
SMK/MAK atau di perguruan tinggi dalam rangka peningkatan 
keimanan dan ketakwaan peserta didik kepada Allah SWT dan 
akhlak mulia. Penyelenggaraan madrasah diniyah dapat 
dilaksanakan secara berjenjang atau tidak berjenjang. 
Pelaksanaannya di masjid, mushala, langgar, atau di tempat lain 
yang memenuhi syarat sebagai tempat kegiatan pendidikan 
keagamaan berbasis masyarakat. 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa bentuk-
bentuk pendidikan keagamaan adalah pendidikan diniyah, pesantren, 
majelis taklim, pendidikan Al-Qur’an, madrasah diniyah. Yang 
semuanya mengacu pada pengajaran tentang ilmu agama Islam kepada 
peserta didik agar dapat memahami dan menguasai ilmu keagamaan. 
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c. Tujuan Pendidikan Keagamaan 
Menurut Muhammad Al-Munir, (2005 : 75) tujuan pendidikan 
keagamaan adalah sebagai berikut : 
a. Tercapainya manusia seutuhnya, karena Islam adalah agama yang 
sempurna sesuai dengan firman Allah SWT dalam surat Al-Maidah 
ayat 3, bunyinya : 
                      
       …… 
Artinya : “……pada hari Ini Telah Kusempurnakan 
untuk kamu agamamu, dan Telah Ku-cukupkan kepadamu 
nikmat-Ku, dan Telah Ku-ridhai Islam itu jadi agama 
bagimu…..” 
b. Tercapainya kebahagiaan dunia dan akhirat, seperti yang 
difirmankan oleh Allah SWT dalam surat Al-Baqarah ayat 201 
sebagai berikut : 
                    
            
Artinya : “Dan di antara mereka ada orang yang bendoa: "Ya 
Tuhan kami, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di 
akhirat dan peliharalah kami dari siksa neraka" 
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c. Menumbuhkan kesadaran manusia mengabdi, dan bertaqwa 
kepadaNYA. 
Dan tujuan pendidikan keagamaan berdasarkan PP No. 
55 tahun 2007, adalah untuk terbentuknya peserta didik yang 
memahami dan mengamalkan nilai-nilai ajaran agamanya 
dan/atau menjadi ahli ilmu agama yang berwawasan luas, 
kritis, kreatif, inovatif, dan dinamis dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa yang beriman, bertakwa, dan 
berakhlak mulia. 
Dari penjabaran di atas dapat disimpulkan bahwa 
tujuan pendidikan keagamaan adalah menambah keimanan dan 
ketakwaan pada diri manusia yang mendapatkan ilmu 
pengetahuan agama serta diamalkan dalam kehidupan sehari-
hari demi mencerdaskan kehidupan bangsa yang beriman dan 
berakhlak mulia. 
 
3. Anak Yatim 
a. Pengertian Anak Yatim 
 Secara bahasa “yatim” berasal dari bahasa Arab. Yaitu    متَي    مَتْيَي    
مَتَي   yang artinya sedih. Atau bermakna sendiri. Adapun istilah syara’ 
yang dimaksud dengan anak yatim yaitu anak yang ditinggal mati 
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ayahnya pada saat masih lemah dan kecil, dalam arti belum baligh serta 
belum mampu berusaha. Batas akhir seorang anak disebut yatim adalah 
ketika anak tersebut telah sampai dewasa. Dewasa di sini ketika 
berumur 21 tahun. (Muhammad Nasib ar-Rifa’i, 2008: 277) 
 Senada dengan pendapat Sri Suhadjati (2003: 6) mendefinisikan 
bahwa anak yatim adalah anak yang di tinggal ayahnya meninggal dunia 
selagi ia belum mencapai umur baligh. Sedangkan menurut  Rudi 
Setiadi, (www.pikiranrakyat.com/cetak1204/10/renugan jumat.htm) 
menyatakan bahwa, anak yang ditinggal oleh ibunya ketika masih kecil 
bukanlah termasuk anak yatim, sebab bila dilihat arti kata “Yatim” 
sendiri ialah kehilangan induknya yang menanggung nafkah. Di dalam 
Islam yang penanggung jawab urusan nafkah ialah ayah, bukan ibu. 
 Seseorang tidak dikategorikan sebagai anak yatim yaitu seperti 
dalam Al-Qur’an surat An-Nisa’ : 6 
            
              
             
        
Artinya : “ Dan ujilah anak yatim itu sampai mereka cukup 
umur untuk kawin. Kemudian jika menurut pendapatmu mereka 
Telah cerdas (pandai memelihara harta), Maka serahkanlah kepada 
mereka harta-hartanya. dan janganlah kamu makan harta anak 
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yatim lebih dari batas kepatutan dan (janganlah kamu) tergesa-gesa 
(membelanjakannya) sebelum mereka dewasa. barang siapa (di 
antara pemelihara itu) mampu, Maka hendaklah ia menahan diri 
(dari memakan harta anak yatim itu) dan barangsiapa yang miskin, 
Maka bolehlah ia makan harta itu menurut yang patut. Kemudian 
apabila kamu menyerahkan harta kepada mereka, Maka hendaklah 
kamu adakan saksi-saksi (tentang penyerahan itu) bagi mereka. dan 
cukuplah Allah sebagai Pengawas (atas persaksian itu)”. 
 
“Dan ujilah” di sini yakni mengadakan penyelidikan 
terhadap mereka tentang keagamaan, usaha-usaha mereka, kelakuan 
dan lain-lain sampai diketahui bahwa anak itu dapat dipercayai. 
(Muhammad Nasib ar-Rifa’i, 2008: 653-654) 
Dan dalam kalimat “cukup umur untuk menikah” pada ayat 
ini tersebut menggambarkan bahwa seseorang tidak lagi dikatakan 
sebagai anak yatim apabila sudah mampu hidup mandiri. 
Sebenarnya tidak ada batasan umur yang definitive, tetapi apabila 
seseorang sudah mampu / dewasa / bisa hidup mandiri tidak lagi 
disebut anak yatim. (Muhammad Nasib ar-Rifa’i, 2008: 653-654) 
Dalam Buku Besar Bahasa Indonesia, yatim adalah tidak 
beribu atau berayah (karena ditinggal mati). Sedangkan anak yatim 
dalam pengertian bahasa hukum syariat adalah mereka yang 
kehilangan bapak, termasuk mereka yang ditinggal pergi oleh 
bapaknya tanpa meninggalkan apapun yang mencukupi kebutuhan 
nafkahnya, dan juga mereka yang bapaknya dibatasi kebebasan 
pribadinya oleh hukum yang menyebabkan mereka kehilangan 
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sumber penghidupan pada masa hukuman ini. 
(http://etd.eprints.ums.ac.id/7393/2/G000050049.pdf). 
Perintah untuk merawat anak yatim juga terdapat dalam 
agama Islam. Islam mengajarkan untuk menyayangi mereka dan 
melarang melakukan tindakan – tindakan yang dapat menyinggung 
perasaan mereka. Dalam Q.S. Al-Ma’un ayat 1–3 Allah berfirman : 
      
    
Artinya : 1.  Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama? 
2.  Itulah orang yang menghardik anak yatim, 
3.  Dan tidak menganjurkan memberi makan orang miskin. 
 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan 
bahwa anak yatim adalah anak yang tidak mempunyai ayah atau 
orang tua baik laki–laki maupun perempuan yang belum baligh, dan 
dikatakan tidak yatim lagi setelah mereka dewasa dan hidup mandiri. 
b. Hak-hak Anak Yatim 
 Dalam ajaran Islam maka banyak hal untuk memperlakukan hak 
anak yatim, diantaranya yaitu: 
1) Berbuat baik kepada anak yatim merupakan akhlak Islam yang 
agung bahkan dijadikan sebagai amalan paling utama dan paling 
suci. Sesuai dengan Q.S. Al-Baqarah ayat 177: 
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                       
                         
                       
                   
                         
                   
Artinya: “Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan 
barat itu suatu kebajikan, akan tetapi Sesungguhnya kebajikan itu 
ialah beriman kepada Allah, hari Kemudian, malaikat-malaikat, 
kitab-kitab, nabi-nabi dan memberikan harta yang dicintainya 
kepada kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang miskin, musafir 
(yang memerlukan pertolongan) dan orang-orang yang meminta-
minta; dan (memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan shalat, dan 
menunaikan zakat; dan orang-orang yang menepati janjinya apabila 
ia berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan, 
penderitaan dan dalam peperangan. mereka Itulah orang-orang 
yang benar (imannya); dan mereka Itulah orang-orang yang 
bertakwa.” 
 
 Dalam penjelasan tafsir Ibnu Katsir, menegaskan bahwa 
“Allah Ta’ala berfirman,”sekali-kali kamu tidak akan meraih 
kebaikan hingga kamu menginfakkan sebagian harta yang kamu 
sukai”. Dan firman Allah Ta’ala,”dan mereka mementingkan orang 
lain daripada dirinya, walaupun mereka sendiri kesusahan”. Ini pola 
hidup lainnya yang sangat tinggi, yaitu mereka lebih mengutamakan 
pemberian sesuatu yang justru sangat diperlukan dirinya. Mereka 
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member dan menyedekahkan sesuatu yang dicintainya. (Muhammad 
Nasib ar-Rifa’i, 2008: 276)  
 Dan sesuai hadits yang diriwayatkan Bukhori dan Muslim, 
bahwasanya Memakan harta anak yatim merupakan salah satu dosa 
besar dan penyebab masuk neraka. Rasul SAW bersabda, "Jauhilah 
tujuh dosa besar, yakni menyekutukan Allah, sihir, membunuh jiwa 
yang diharamkan kecuali dengan hak, memakan riba, memakan 
harta anak yatim, lari dari medan perang, dan menuduh zina wanita 
mukmin yang lalai." (HR Bukhari dan Muslim). 
2) Al-Qur’an melarang penghinaan dan menyakiti anak yatim, sesuai 
dengan Q.S. Ad-Dhuha ayat 9 
            
Artinya:”Sebab itu, terhadap anak yatim janganlah kamu berlaku 
sewenang-wenang”. 
 
3) Al-qur’an memerintahkan supaya kita memuliakan anak yatim dan 
balasannya adalah surga, sesuai dengan Q.S. Al-Insan ayat 8, 
                  
Artinya :”Dan mereka memberikan makanan yang disukainya 
kepada orang miskin, anak yatim dan orang yang ditawan.” 
 
4) Nabi telah menegaskan bahwa anak yatim dan wanita lemah adalah 
golongan yang harus diperhatikan dan dipelihara. Abu Syureih al-
Khuza'i meriwayatkan bahwa ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
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"Ya Allah, aku merasa berat dengan hak dua kelompok lemah ini, 
yaitu hak anak yatim dan hak perempuan." ( HR an-Nasai). 
5) Islam menegaskan bahwa penyantun dan penjamin anak yatim akan 
menjadi teman dekat Rasulullah di surga. "Aku dan penjamin anak 
yatim berada dalam surga seperti telunjuk dan jari tengah. Rasul 
mengisyaratkan dengan dua jari tengah dan menjarangkan jari-jari 
lainnya. ( HR Bukhari dan Ahmad). 
 Dan sesuai dengan Qanun Aceh No. 11 Tahun 2008 Bab 
Perlindungan Anak Pasal 10 tentang Pengasuhan Anak yatim/Piatu, 
bahwasanya:  
1 anak yatim/piatu yang diasuh dalam keluarga, berhak mendapat 
perlakuan 
2 wali yang mengasuh anak yatim/piatu, wajib memperlakukan dan 
menjaga harta anak yatim/piatu sesuai sesuai dengan ketentuan 
syariat Islam 
3 masyarakat memberikan perhatian, pembinaan, bimbingan, 
pengawasan, dan perlindungan terhadap anak yatim/piatu 
4 pemerintah kabupaten/kota wajib memberikan perhatian, 
pembinaan, bimbingan, pengawasan, dan perlindungan terhadap 
anak yatim/piatu 
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Senada dalam konferensi PBB tentang hak-hak anak, menegaskan 
bahwa: Pendidikan serta perlindungan bagi kelangsungan hidupnya. 
”Setiap anak mempunyai hak untuk hidup, tumbuh dan 
berkembang. Perlindungan dan hak berpartisipasi dalam hal-hal yang 
menyangkut diri dan masa depannya, bahkan masih dalam 
kandungan.anak telah memiliki hak untuk hidup dan mendapatkan 
perawatan dari orang tuanya. Pemenuhan hak-hak anak selanjutnya tidak 
dapat dilepaskan dari orang tuanya, pemenuhan hak-hak anak selanjutnya 
tidak dapat dilepaskan dari tanggung jawab orang tua”. (www.hak-hak 
anak ttdi.co.my/aboutus.htm) 
 Dari berbagai penjelasan hak yang harus diberikan pada anak yatim 
tersebut dapat disimpulkan bahwasanya, setiap anak yatim wajib 
diberikan pendidikan,  perhatian, pembinaan, bimbingan, pengawasan, 
dan perlindungan terhadap anak yatim/piatu baik itu dilakukan dalam 
keluarganya sendiri, masyarakat sekitar, lembaga ataupun pemerintah. 
B. Kajian Pustaka Yang Relevan 
Beberapa penelitian terdahulu yang mempunyai relevansi dengan 
penelitian yang akan dikaji adalah: 
1. Skripsi dengan judul Pelaksanaan Pembinaan Agama Islam di Panti Asuhan 
(Studi di Panti Asuhan Aisyah Karanganyar) tahun 2011, Jurusan Tarbiyah, 
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Fajar Annisaus Sholihah, 2012, IAIN Surakarta. Membahas tentang 
pelaksanaan pembinaan agama Islam di Panti Asuhan Aisyah Karanganyar 
Hasilnya adalah pembinaan agama Islam di Panti Asuhan Aisyah 
Karanganyar terintregasi ke beberapa kegiatan diantaranya adalah qiro’atul 
qur’an, tilawatil qur’an, taftisyul lughoh. Materi yang diberikan yaitu 
pendidikan akidah, pendidikan ibadah, dan pendidikan akhlak. 
Perbedaannya adalah pada penelitian yang akan dikaji membahas 
pelaksanaan pendidikan keagamaan pada anak yatim di Pesantren Yatim Al-
Ihsan Surakarta, sedangkan pada penelitian Fajar Annisaus Sholihah, 2012, 
IAIN Surakarta, membahas pelaksanaan pembinaan agama Islam di Panti 
Asuhan Aisyah Karanganyar. 
2. Skripsi dengan judul Metode Bimbingan Keagamaan dalam Menanggulangi 
kenakalan remaja di Desa Pelem Kecamatan Simo, Jurusan Tarbiyah, Siti 
Fatimah, 2009, STAIN Surakarta. Membahas tentang metode bimbingan 
keagamaan dalam menanggulangi kenakalan remaja di Desa Pelem 
Kecamatan Simo 
Hasilnya adalah metode bimbingan keagamaan dalam menanggulangi 
kenakalan remaja di Desa Pelem Kecamatan Simo dilakukan melalui beberapa 
metode bimbingan dimulai dari metode ceramah, tauladan, dan pengawasan. 
Perbedaannya adalah pada penelitian yang akan dikaji membahas 
pelaksanaan pendidikan keagamaan pada anak yatim di Pesantren Yatim Al-
26 
 
 
 
Ihsan Surakarta, sedangkan pada penelitian Siti Fatimah, 2009, STAIN 
Surakarta, membahas metode bimbingan keagamaan dalam menanggulangi 
kenakalan remaja di Desa Pelem Kecamatan Simo. 
C. Kerangka Berfikir 
 Anak yatim adalah manusia yang paling membutuhkan pertolongan dan 
kasih sayang. Karena ia adalah anak yang kehilangan ayah atau salah satu 
orangtuanya pada saat ia sangat  membutuhkan.  
Pada dasarnya mengasuh anak yatim, memberikan pelayanan dan pendidikan 
padanya merupakan tanggung jawab seorang muslim yang mampu, disamping 
itu merupakan kewajiban dari keluarganya atau sanak family yang lebih 
mampu. 
 Dengan bantuan adanya pengasuhan anak yatim oleh LSM termasuk dalam 
bidang pendidikan, maka diharapkan pendidikan keagamaan pada anak yatim 
dapat meningkat sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan hidup mereka, 
selain itu juga bermanfaat di masyarakat. 
 Disadari atau tidak, di sekitar kita masih banyak anak yatim yang 
termarginalkan. Mereka adalah anak–anak yang berjuang ekstra keras untuk 
menjalani hidup agar tetap dapat mengikuti perkembangan masyarakat yang 
semakin individualis. Bahkan tidak jarang sebagian dari mereka, ada yang 
merampas hak–hak mereka, khususnya terhadap orang–orang yang tidak 
mampu bergerak secara merdeka dan orang–orang yang tidak bisa 
mendapatkan apa yang dituntut dari mereka. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Pendekatan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah dan subyek yang diteliti tentang upaya 
LAZIS Jateng Al-Ihsan dalam memberikan pendidikan keagamaan pada  anak 
yatim di Pesantren Yatim Al-Ihsan Surakarta, maka penelitian ini termasuk 
penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif, karena data yang dianalisis itu 
berupa deskripsi dari gejala yang diamati, yang tidak selalu berbentuk angka–
angka atau koefisien antar variabel.  
Menurut Bogdan dan Taylor (dalam Lexi J. Moleong, 2004: 3) Metode 
kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data diskriptif berupa 
kata – kata tertulis atau lisan dari orang – orang dan perilaku yang diamati. 
dan menurut Strauss dan Corbin (dalam Basrowi dan Suwandi, 2008: 1), 
penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-
penemuan yang tidak dapat dicapai dengan menggunakan prosedur-prosedur 
statistik atau dengan cara kuantifikasi lainnya. 
Dengan demikian ini dapat disimpulkan bahwa penelitian kualitatif 
adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data diskriptif dalam responden 
yang sifatnya penggambaran, penjelasan, serta ungkapan – ungkapan terhadap 
hasil seluruh penelitian tanpa dilakukan perhitungan statistik. 
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B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di PESTIMA (Pesantren Yatim Al-Ihsan) 
LAZIS Jateng Surakarta yang beralamat di Jalan Apel III No.30, Jajar, 
Solo. Karena LAZIS merupakan satu dari beberapa LSM  yang memiliki 
binaan anak yatim di Surakarta dan di berikan pendidikan keagamaan di 
sana. 
 
2. Waktu penelitian  
Penelitian ini akan dilaksanakan mulai pada bulan Oktober sampai 
November 2012. 
Secara garis besar dibagi menjadi tiga tahap, yaitu : 
a. Tahap persiapan 
Tahap ini dimulai dari pengajuan judul, pembuatan proposal 
dan permohonan izin kepada pihak LAZIS Jateng Al-Ihsan yang 
akan digunakan untuk penelitian. 
b. Tahap penelitian 
Tahap ini meliputi semua kegiatan yang berlangsung 
dilapangan yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan 
wawancara, observasi dan dokumentasi. 
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c. Tahap penyelesaian 
Tahap ini meliputi analisis data yang telah terkumpul dan 
penyusunan hasil penelitian yang sesuai dengan tujuan yang 
diharapkan. 
C. Subyek dan Informan 
1. Subyek Penelitian 
Subyek yaitu orang yang paling utama yang dimanfaatkan untuk 
memberikan informasi tentang apa saja yang berhubungan dengan 
masalah yang akan diteliti. Dalam penelitian ini yang menjadi subyek 
adalah UPT Pesantren Yatim Al-Ihsan (PESTIMA) yaitu Ustadz Triyono 
yang berlaku sebagai pengasuh. 
 
2. Informan Penelitian 
Informan penelitian adalah orang selain subyek penelitian yang bisa 
memberikan informasi yang berhubungan dengan peristiwa yang diteliti. 
Yang termasuk informan dalam penelitian ini adalah direktur LAZIS yaitu 
Bapak Ispranoto dan beberapa karyawan LAZIS yaitu Mbak Rahayu, 
Bapak Najmudin Sholeh dan anak-anak yatim Pesantren Yatim Al-Ihsan 
Surakarta. 
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D. Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai 
sumber dan berbagai cara. Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode 
pengumpulan data yang dapat dilihat dari segi cara atau tekniknya. 
Dilihat dari segi teknik pengumpulan datanya, dalam penelitian ini 
dilakukan dengan tiga cara, yaitu: 
 
1. Metode Observasi 
Menurut Lexy Moleong (2002 : 117) observasi adalah alat 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara pengamatan dan 
pencatatan serta mendengarkan secara cermat sampai sekecil – kecilnya 
terhadap fenomena yang ada. Dalam arti sebenarnya, tidak hanya terbatas 
pada pengamatan yang dilakukan secara langsung maupun tidak langsung. 
Metode observasi ini digunakan untuk mengamati secara langsung dan 
mencatat bagaimana upaya LAZIS Al-Ihsan dalam memberikan 
pendidikan keagamaan pada anak yatim di Pesantren Yatim Al-Ihsan 
Surakarta. Metode ini digunakan sebagai metode utama dalam 
mengumpulkan data. 
 
2. Metode Interview (wawancara) 
Metode wawancara adalah metode pengumpulan data dengan cara 
tanya jawab yang ditanyakan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang 
31 
 
 
 
menyatakan pertanyaan dan diwawancarai yang diberikan jawaban atas 
pertanyaan yang diberikan secara sistematika dan berdasarkan tujuan 
penelitian (Lexi Moleong, 2002 : 135). 
Metode ini dilakukan untuk memperoleh informasi secara langsung, 
baik dari Pengasuh Pesantren Yatim Al-Ihsan yang berkedudukan sebagai 
staf pemberdayaan LAZIS,  anak yatim binaan LAZIS, Direktur LAZIS 
dan karyawan LAZIS. Serta mengetahui pelaksanaan pendidikan 
keagamaan pada anak yatim di Pesantren Yatim Al-Ihsan Surakarta.  
 
3. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi merupakan suatu cara pengumpulan data yang 
menghasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah 
yang diteliti, sehingga akan diperoleh data yang lengkap, sah, dan bukan 
berdasarkan perkiraan. (Basrowi dan Suwandi, 2008: 158) 
Metode dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data yang 
berkaitan dengan gambaran umum LAZIS Al-Ihsan serta semua data yang 
menunjukkan berbagai upaya yang dilakukan oleh LAZIS Al-Ihsan 
Surakarta dalam memberikan pendidikan keagamaan pada anak yatim  
Pesantren Yatim Al-Ihsan Surakarta.  
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E. Teknik Keabsahan Data 
Keabsahan data menunjuk sejauh mana alat pengukur itu mengukur 
apa yang ingin diukur. Dalam pengumpulan data sering terjadi antara sumber 
data terhadap data yang diperoleh. Oleh karena itu perlu adanya usaha untuk 
mencari keabsahan data. 
Dalam penelitian ini untuk mencari keabsahan data menggunakan 
teknik triangulasi data. Triangulasi data yaitu, membandingkan dan mengecek 
balik derajat kepercayaan suatu informasi yang berbeda dalam metode 
kualitatif (Moleong, 2002 : 178). 
Triangulasi metode terdapat dua strategi , yaitu : a) pengecekan derajat 
kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa teknik pengumpulan data, b) 
pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang 
sama. 
Triangulasi dengan teori, berdasarkan anggapan bahwa fakta tertentu 
tidak dapat diperiksa derajat kepercayaannya dengan satu atau dua lebih teori. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Setelah data dikumpulkan dilapangan, maka analisis yang digunakan 
adalah analisis interaktif, yang terdiri dari tiga alur kegiatan, yaitu reduksi 
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
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1. Reduksi data 
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan data, pemusatan, dan 
perhatian pada penyederhanaan dan transformasi data yang muncul dari 
beberapa catatan tertulis yang diperoleh dari lapangan. Reduksi data ini 
berlangsung secara terus menerus selama proses penelitian, caranya yaitu 
mengambil satu data yang sama pada setiap observasi atau wawancara, 
kemudian membuang data yang sama dan mencantumkan data hasil 
amatan yang berbeda. 
2. Penyajian data 
Alur kegiatan analisis yang kedua adalah penyajian data, yaitu 
menyajikan data dalam bentuk sekumpulan informasi. Dengan cara ini 
diharapkan menghasilkan kesimpulan, pengambilan verifikasi atau bisa 
melengkapi data yang masih kurang melalui pengumpulan data tambahann 
dan reduksi data. 
3. Penarikan kesimpulan 
 Kegiatan anlisis yang ketiga adalah menarik kesimpulan dan verifikasi. 
Kesimpulan yang diambil dari data yang terkumpul perlu diverifikasi 
terus-menerus selama penelitian nanti berlangsung agar data kualitatif ini 
merupakan upaya yang berulang terus-menerus dan terjalin hubungan 
yang sangat baik antara kegiatan reduksi data, penyajian data serta 
penarikan kesimpulan. Singkatnya makna-makna yang muncul dari data 
harus diuji kebenarannya dan kecocokannya. Tiga jenis kegiatan anlisis di 
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atas merupakan siklus dan interaktif Model menganalisis data tersebut 
digambarkan oleh Miles & Huberman (1992:19-20). Model interaktif ini 
adalah: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Skema Dalam Penarikan Kesimpulan penelitian 
 Penjelasan dari bagan tersebut adalah sebagai berikut: 
  Dalam bagan tersebut analisis data kualitatif merupakan upaya yang 
berlanjut, berulang dan terus-menerus. Model analisa interaktif ini diawali 
Pengumpulan data 
Reduksi data 
Penarikan 
kesimpulan / 
verifikasi 
Penyajian data 
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dengan proses pengumpulan data dengan metode yang telah ditentukan 
seperti wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
 Setelah data penelitian terkumpul, maka proses akan dilanjutkan dengan 
memilih data yang sesuai dengan fokus reduksi data, sehingga akan didapat 
sekelompok data yang sesuai dengan fokus penelitian. Data-data hasil 
reduksi dilihat secara keseluruhan. Dari tampilan data ini diambil 
kesimpulan tentang penelitian. Apabila pada penarikan kesimpulan ini masih 
terdapat kejanggalan, maka proses analisis data akan kembali pada proses 
awal yakni proses pengumpulan data. Proses ini akan terus berjalan sampai 
didapat satu kesimpulan yang dapat menjawab rumusan masalah yang 
disampaikan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Profil Lembaga 
a. Sejarah berdirinya LAZIS Jateng Al-Ihsan Surakarta 
LAZIS Jateng Al-Ihsan Surakarta adalah lembaga nirlaba 
yang bergerak di bidang pengelolaan sumber daya Zakat, Infaq dan 
Shadaqah serta wakaf yang bertujuan untuk mengangkat harkat dan 
martabat kaum dhuafa melalui program pemberdayaan dan 
pembinaan. 
LAZIS Jateng Al-Ihsan Surakarta berdiri pada tanggal 1 
September 2000 di Surakarta dan saat itu masih bernama LAZIS 
Al-Ihsan Jawa Tengah Cabang Utama Solo dengan slogannya 
“Mitra Aghniya, Penyantun Dhuafa”. Lembaga ini berbentuk 
yayasan dan disahkan oleh notaris pada tanggal 20 September 
2002. Bentuk Badan Hukum LAZIS Al-Ihsan Jawa Tengah 
Cabang Solo Raya adalah Notaris R.A. Cheriah Bahrudin Suryo 
Broto, S.H., Nomor: 01 tanggal 6 Maret 2001, Rekomendasi 
DEPAG Akte nomor MK.29/2c/BA.03.2/77/2002. 
Pada waktu pertama kali kemunculannya, LAZIS Jateng 
Al-Ihsan Surakarta menempati rumah kontrakan yang dipakai 
untuk kantor di jalan Nanas IV 36 Jajar, Laweyan, Surakarta. 
Setelah kurang lebih 4 tahun, beralih alamat di jalan Fajar Indah IV 
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33 Jajar, Laweyan, Surakarta. Tentu perpindahan ini dengan 
harapan menjadikan semangat baru dalam beraktivitas dan bekerja 
serta melakukan ekspansi yang lebih luas lagi. 
Pada tahun 2006, LAZIS Jateng Al-Ihsan Surakarta pindah 
kantor lagi di Jalan Basuki Rahmat 78 Jajar, Laweyan, Surakarta. 
Dan terakhir, saat ini LAZIS Jateng Al-Ihsan Surakarta 
menempati kantor di Jalan Apel II 30 Jajar, Laweyan, Surakarta. 
Telp. (0271) 5882200 Fax. (0271) 712725. Dengan slogannya 
“Lebih Peduli Untuk Berbagi”. LAZIS Al-Ihsan Berbatasan 
dengan: 
1) Utara : SAMSAT Kota Solo 
2) Timur : SMP N 2 Surakarta 
3) Selatan : SD N Jajar 1 Laweyan, Surakarta 
4) Barat : Apotek Enggal Saras 
Dalam perkembangannya karena antusias masyarakat yang 
cukup besar dalam membantu berjalannya LAZIS Jateng Al-Ihsan 
Surakarta hingga saat ini telah berdiri kantor-kantor cabang yang 
tersebar di berbagai  kabupaten atau kotamadya, cabang-cabangnya 
meliputi, Cabang Surakarta, Cabang Semarang, Cabang 
Temanggung, Cabang Tegal, Cabang Kebumen, Cabang 
Grobogan, Cabang Kendal, Cabang Magelang. (Dokumentasi, 
tanggal 17 Oktober 2012) 
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b. Struktur Pengurus 
1) Dewan Pengawas 
Drs. Wiranto, M. Com. 
Sakidi, SE Ak.  
2) Dewan Pertimbangan Syari’ah 
Jasiman, Lc. 
3) Direktur  
Ispranoto 
4) Administrasi Dan Keuangan 
Sri Rahayu 
Resti Wulandari 
Rifka Afifah (Staff  Administrasi) 
5) Manajer Fundraising 
Tangguh Ika Kurniawan 
 Marketing : Muhammad Wachid, S.Pd.I, Mardiastuti,S.HI., 
M.Riza Ade S. 
 Staff SS dan KISS : Agus Dwi Saputra 
 Staff  Maintenance : Sumarsih, SE. 
6) Manajer Pemberdayaan 
Najmudin Sholeh, SS. 
 UPT Pesantren Yatim :  Triyono, STP.  
(sebagai pengasuh Pestima 1) 
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 Staff : Daru Purwanto (sebagai pengasuh Pestima 2) 
 Agus Margiyanto 
 UPT Kelompok Usaha Bersama  (KUBE ) 
 Arif Nur Rohim, SE. 
7) Devisi Media Dan Kreatif 
Joko Triyono 
  Staff : Fia Reni Syarifah, Widi Puspitaningrum 
8) Devisi Dana, Usaha Dan Jaringan 
Eko Sujono, S.Sos. 
 
Dalam struktur kepengurusan, LAZIS Al-Ihsan Jateng 
Soloraya terdiri dari tiga bagian yaitu badan pengawas, dewan 
pertimbangan syariah dan dewan manajemen. Badan pengawas 
berperan untuk membantu dewan manajemen syariah dan dewan 
manajemen. Badan wakaf berperan untuk membantu dewan 
manajemen dalam memperoleh dana ZISWAF dari masyarakat. 
Sementara dewan pertimbangan syariah berperan dalam 
mengontrol kebijakan-kebijakan serta program-program dewan 
manajemen agar tetap berjalan pada koridor syariat Islam. Pada 
pelaksanaan di lapangan yang membuat program dan yang 
menjalakannya, inilah peran dari dewan manajemen. 
Untuk mencapai visi dan misinya dalam dewan manajemen 
terdiri dari direktur, bidang keuangan dan administrasi dan empat 
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manajer (devisi). Pada empat devisi ini masing-masing mempunyai 
peran dan wilayah garap yang berbeda, sehingga tidak terjadi 
singgungan program kerja. Hal ini akan mempermudah kinerja 
sehingga visi dan misi itu dapat tercapai. 
c. Visi, Misi, dan Motto 
1) Visi 
Sebagai lembaga swadaya masyarakat yang bergerak dalam 
mengumpulkan dan menyalurkan dana untuk umat: zakat, 
infaq, shadaqah, wakaf, dan hibah, yang dikelola secara 
transparan dan professional, serta terbentuknya masyarakat 
yang dalam aktifitasnya mendapat ridho Allah Swt. 
2) Misi 
Meningkatkan kualitas sumber daya manusia melalui 
peningkatan kualitas pendidikan Islam dan pengembangan 
dakwah Islam. 
3) Motto 
“Lebih Peduli Untuk Berbagi” 
d. Tujuan 
1) Mewujudkan infrastuktur sosial ekonomi masyarakat yang kuat 
dengan pemberdayaan dana zakat, infaq, shadaqah, dan wakaf 
serta hibah. 
2) Membantu pengumpulan dan pemberdayaan zakat, infaq, dan 
shadaqah kepada masyarakat miskin. 
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3) Meningkatkan taraf hidup masyarakat. 
4) Meningkatkan kualitas sumber daya manusia. 
e. Program Penghimpunan 
1) Zakat  
2) Infaq dan Shadaqah 
3) Wakaf  
4) Donasi  
5) Konsultasi Zakat 
6) LAZIS Network 
7) Buletin Zakat 
f. Program Pemberdayaan 
1) Peduli Yatim dan Dhuafa 
a) Pesantren Yatim Al-Ihsan (PESTIMA) 
Bertempat di Jalan Apel III/ I Jajar, tepatnya di 
timur Kantor Samsat Solo. Pesantren Yatim Al-Ihsan 
(PESTIMA) dihuni oleh 16 anak yatim laki-laki usia SD 
hingga SMA. Pesantren ini yang nantinya akan dikaji lebih 
lengkap di pembahasan selanjutnya. 
2) Mencerdaskan Anak Bangsa 
a) BETER (Beasiswa Terpadu) SD-SMA 
Sejak masa awal berdirinya, Beasiswa Terpadu 
merupakan program andalan Lazis dalam memfasilitasi 
donator menyalurkan zakat dan infaq, ribuan pelajar kurang 
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mampu telah terbantu pendidikannya dengan mendapatkan 
beasiswa dari Lazis. 
 Beasiswa  SD sebesar Rp 60.000,00 per anak per bulan 
 Beasiswa SMP sebesar Rp 90.000, 00 per anak per 
bulan 
 Beasiswa SMA sebesar Rp 150.000,00 per anak per 
bulan 
b) BELA (Beasiswa Relawan) Mahasiswa 
BELA merupakan beasiswa yang diberikan kepada 
mahasiswa kurang mampu yang masih aktif studi dan 
bersedia menjadi relawan dalam berbagai program Lazis, 
beasiswa yang diberikan kepada mahasiswa sebesar Rp 
200.000, 00 per bulan per mahasiswa. 
c) PIJAR (Pendampingan Belajar) Yatim dan Dhuafa 
Pendampingan belajar pada anak-anakusia sekolah, 
dimana mereka mempunyai motivasi untuk meningkatkan 
prestasi belajarnya namun terkendala biaya untuk 
mengikuti bingbingan belajar di lembaga-lembaga 
bimbingan. 
d) GEMPITA (Griya Edukasi Masyarakat Pinggiran Kota) 
Gempita merupakan pusat kegiatan masyarakat 
pinggiran berupa: perpustakaan taman baca, cek kesehatan 
dan berbagi kiat usaha ibu rumah tangga. Gempita yang 
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telah aktif di buka beralamatkan di Desa Kraton Ulo, Jajar, 
Solo, dan akan dibuka di lokasi pinggiran kota lainnya. 
3) Peduli Kemanusiaan dan Kesejahteraan 
a) Tanggap Bencana 
Menyalurkan bantuan darurat berupa kebutuhan 
sandang dan pangan, membantu evakuasi, dan proses 
pemulihan (recovery) untuk bangkit kembali dari 
keterpurukan bencanauntuk menatap masa depan.  
b) Qurban daerah bencana dan daerah minus qurban 
Qurban berupa hewan-hewan ternak disalurkan pada 
daerah minus qurban dan daerah yang terkena bencana. 
c) Pemberdayaan Ekonomi Pemuda dan Perempuan 
Menyalurkan modal bergulir dengan margin ringan 
atau tanpa bunga sama sekali dan menggelar temu usaha 
kecil untuk berbagi kiat sukses usaha dan saling 
mempromosikan. 
d) SAFIR (Santunan Fakir) 
Program untuk kaum fakir, yang sudah tidak 
mampu mencari nafkah dengan pendapatan yang memadai 
tetapi mereka tetap menjaga diri dari meminta-minta dan 
tetap teguh di jalan keshalihan. 
4) SEDAB (Sedekah/ zakat/ wakaf barang) 
a) Paket Makanan 
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Paket makanan ini disalurkan pada pada anak yatim 
dan dhuafa, bagi para pengusaha warung makan, bakery, 
restaurant, catering, instant food dan lain-lain. 
b) Mobil Layanan Yatim dan Dhuafa 
Instansi nasional maupun lokal dapat menampilkan 
branding Corporate Social Responsibility bekerjasama 
dengan Lazis dalam melayani anak yatim dan dhuafa 
berupa : 
 Antar jemput sekolah 
 Pemeriksaan kesehatan keliling 
 Wisata yatim dan dhuafa 
 Taman baca keliling 
 Dan lain-lain 
c) Sepeda Motor antar Sekolah 
Lazis telah beberapa kali menerima sumbangan 
sepada motor namun sampai saat ini kuantitasnya belum 
memadai untuk antar jemput anak yatim ke sekolah. 
d) Sandang 
Sandang dapat disalurkan kepada anak yatim bagi 
donatur yang bergerak di usaha sandang, dapat 
berpartisipasi memenuhi: 
 Seragam sekolah yatim 
 Seragam Pijar/ Gempita 
45 
 
 
 
 Seragam TPA/ Diniyah 
 Sarung 
 Sepatu 
 Dan lain-lain 
e) Komputer Dhuafa 
Rumah singgah Gempita maupun Pesantren Yatim 
Al-Ihsan masih sangat membutuhkan sarana computer 
untuk menunjang pembelajaran dan penyiapan mental dan 
akal anak-anak yatim dan dhuafa di era digital. 
5) Ramadhan Peduli 
a) Berbuka bersama anak yatim dan dhuafa 
Lazis juga melayani donator untuk berpartisipasi 
member buka kepada yang membutuhkan dimana pahala 
memberi buka sama dengan pahala berpuasa. 
b) Sahur bersama Musafir dan Fisabilillah 
Para penunggu pasien rumah sakit atau orang-orang 
yang sedang dalam perjalnan, banyak yang tidak sempat 
dan longgar bersantap sahur, Lazis juga menyalurkan 
beberapa paket sahur bagi mereka. 
c) Fidyah 
Fidyah berlaku bagi yang berhalangan dalam 
menunaikan ibadah puasa, maka Lazis juga menerima 
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fidyah dari orang yang berhalangan puasa dan akan 
disalurkan pada yang berhak menerimanya. 
d) Zakat Fitrah 
Lazis membantu para muzaki untuk berzakat fitrah 
dengan beras 2,5 kg atau uang seharga beras 2,5 kg. agar 
zakat fitrah lebih tepat sasaran kepada yang lebih 
membutuhkan. 
e) Bingkisan Lebaran 
Lazis membantu para donatur berbagi kebahagiaan  
dengan menyalurkan bingkisan lebaran kepada anak-anak 
yatim dan dhuafa baik berupa barang ataupun dana. 
 
2. Sekilas Tentang Pesantren Yatim Al-Ihsan  
a. Latar Belakang berdirinya Pesantren Yatim Al-Ihsan 
Pesantren Yatim Al-Ihsan didirikan diawali dengan adannya 
program pesantren kilat ramadhan khusus untuk anak-anak yatim, 
dan program bimbingan belajar untuk anak-anak yatim dan dhuafa, 
anak-anak yatim tersebut selain diberikan pendidikan di pesantren 
ramadhan tetapi juga diberikan pembinaan keagamaan secara 
terprogram, agar mereka tetap hidup dalam kesholihan, 
mendapatkan kasih sayang serta keceriaan bersama teman-teman 
lainnya, pembinaan tersebut tidak hanya diberikan ketika pesantren 
kilat ramadhan tetapi tiap minggunya (selain bulan ramadhan) 
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mereka juga mendapatkan. Pembinaan tersebut dilakukan oleh 
karyawan-karyawan Lazis diatas pengawasan manajer 
pemberdayaan. (wawancara dengan Pak Ispranoto, selaku direktur 
Lazis, Rabu, 17 Oktober 2012) 
Selanjutnya Lazis menyewa rumah kontrakan untuk 
memberikan pembinaan dan bimbingan keagamaan yang lebih 
intensif dan terprogram, seperti layaknya hunian, khusus untuk 
anak-anak yatim. hunian tersebut bertujuan untuk memberikan 
segala fasilitas hidup untuk anak-anak yatim. Awalnya kontrakan 
tersebut beralamatkan di Jalan Duorowati, Serengan, Surakarta. 
Pada saat itu jumlah anak yatim ada 15 anak.  
Pada tahun 2008 masa kontrak rumah tersebut telah habis, ada 
rasa ketidaknyamanan karena hanya mengontrak, dan tidak leluasa 
untuk mengadakan kegiatan-kegiatan untuk anak yatim. Tepat pada 
waktu itu ada seorang yang mewakafkan tanahnya seluas 250 m2, 
yang beralamatkan di jalan Apel III, Jajar, Laweyan, Surakarta, 
tepatnya di belakang samsat Surakarta, yaitu Bapak Khoirul 
Shohih, beliau mewakafkan tanahnya untuk pendirian masjid, 
tetapi karena tempatnya tidak strategis, jalan buntu dan jarang 
dilewati penduduk sekitar, sehingga pihak Lazis menawarkan pada 
Bapak Khoirul Shohih untuk didirikan Asrama Yatim dan di 
Asrama tersebut juga didirikan masjid. Kemudian beliau 
menyetujui dengan didirikannya Asrama Yatim. 
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Selanjutnya dibangunlah tanah wakaf tersebut, pada tahun 2008 
diadakan peresmian peletakan batu pertama yang dihadiri oleh 
stakeholders Lazis dan pejabat-pejabat kota Solo. Kemudian 
asrama tersebut diberi nama Pesantren Yatim Al-Ihsan yang biasa 
orang menyebutnya PESTIMA. Pada tahun 2009 bangunan asrama 
telah usai, selanjutnya anak-anak yatim yang awalnya tinggal di 
kontrakan pindah ke Pestima. (wawancara dengan Bapak 
Najmuddin Sholeh, selaku manajer pemberdayaan, pada hari rabu, 
tanggal 17 Oktober 2012) 
 
b. Profil Pesantren Yatim Al-Ihsan (PESTIMA) 
Pesantren Yatim Al-Ihsan (PESTIMA) merupakan salah satu 
program “Education Support” LAZIS Jateng Al-Ihsan Surakarta, 
pesantren yang di peruntukkan bagi anak-anak yatim khusus untuk 
laki-laki di eks-karesidenan Surakarta, Pesantren Yatim Al Ihsan 
mempunyai satu gedung asrama diatas tanah 250 meter di 
kelurahan Jajar, Kecamatan Laweyan, Surakarta tepatnya di jalan 
Apel III, Jajar, Laweyan, Surakarta. Secara geografis letak 
PESTIMA di sebelah utara berbatasan dengan, sebelah timur 
berbatasan dengan SMP N 2 Surakarta dan SMK Pancasila 
Surakarta, Sebelah selatan berbatasan dengan kantor LAZIS Al-
Ihsan Jawa Tengah Cabang Solo Raya, sebelah barat berbatasan 
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dengan SAMSAT kota Solo. (Observasi dan wawancara dengan 
Bapak Ispranoto selaku direktur, pada tanggal 17 Oktober 2012)  
Secara manajemen kepengelolaan pesantren Yatim Al-Ihsan masih 
di bawah naungan LAZIS Al-Ihsan Jawa Tengah Cabang Solo 
Raya. 
 
1) Visi, Misi dan Motto  
Visi  
Pesantren Yatim Al Ihsan sebagai lembaga pendidikan 
yang unggul dalam ilmu pengetahuan agama dan luas dalam 
ilmu pengetahuan umumnya sehingga menghasilkan kader 
ulama yang intelektual, cerdas, terampil, percaya diri, 
berkepribadian kuat, mampu mengembangkan diri dan mampu 
mengembangkan umat manusia seutuhnya serta 
bertanggungjawab terhadap masyarakat. 
Misi 
 Memberikan pelayanan yang luas bagi anak-anak yatim 
dari keluarga dhuafa untuk bisa mengenyam pendidikan 
yang layak. 
 Memberikan pendampingan berupa bimbingan diniyah, life 
skill dan sains. 
 Memberikan motivasi semangat belajar dan prestasi 
akademik. 
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 Menjadi fasilitator antara aghniya dan kaum dhuafa 
khususnya anak yatim. 
Motto 
“Love to Care Love to Share” 
 
2) Tujuan  
Tujuan didiriknnya Pesantren Yatim adalah mendidik anak 
asuh yang memiliki iman yang kuat dan kepercayaan yang mantap 
terhadap seluruh ajaran Islam yang di wahyukan Allah SWT., 
kepada Nabi Muhammad SAW., Beriman, berakhlak mulia, 
beramal shaleh, cakap, serta memiliki kesadaran dan tanggung 
jawab atas kesejahteraan ummat manusia dan masa depan negara 
Republik Indonesia. 
 
3) Jumlah Santri 
Adapun jumlah santri setiap pergantian tahun adalah 
sebagai berikut: 
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Grafik 01 
Kondisi Santri Pertahun 
 
 
(Dokumen Data Lazis Jateng Al-Ihsan Surakarta, diambil pada 
tanggal 19 Oktober 2012) 
 
Dilihat dari grafik diatas, jumlah santri setiap tahunnya 
mengalami perubahan. Pada awal tahun didirikannya, yaitu tahun 
2008 jumlah santri ada 15 anak, pada waktu itu kondisi tempat 
tinggal anak-anak yatim masih mengontrak. 
 kemudian pada tahun 2009 setelah pembangunan asrama 
usai jumlah anak yatim meningkat yaitu berjumlah 24 anak, pada 
waktu itu, sosialisasi Lazis tentang keberadaan Pesantren Yatim 
Al-Ihsan kepada masyarakat sangat giat, sehingga dengan cepat 
Pesantren Yatim Al-Ihsan dikenal oleh masyarakat serta membuka 
pendaftaran bagi anak-anak yatim yang bersedia tinggal di 
pesantren. 
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Pada tahun 2010 hingga 2012, mengalami penurunan 
jumlah santri, yang mulanya 24 santri menjadi 20 santri, dari 20 
santri menjadi 18 santri, dari 18 santri menurun lagi menjadi 16 
santri di tahun 2012 di bawah asuhan bagian UPT Pestima Lazis 
yaitu Ust. Triyono dan Ust. Daru. Alasan mengalami penurunan 
dikarenakan ada yang sudah lulus dari SMP ataupun SMA, setelah 
itu Lazis memberikan kebebasan pada anak, masih mau lanjut di 
Pesantren atau mau kembali ke rumah, karena usia mereka sudah 
menginjak dewasa, ada juga beberapa santri tidak kerasan, tidak 
cocok dengan temannya, orang tuanya menikah lagi sehingga anak 
tersebut ditarik kembali pada pangkuan orang tua, dan masih 
banyak alasan lainnya. (observasi dan wawancara dengan Bapak 
Najmuddin Sholeh, Jum’at, 19 Oktober 2012)  
 
4) Daftar Nama-nama Santri Tahun 2012 
Adapun data santri tahun 2012 adalah sebagai berikut : 
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Tabel 01 
Daftar nama Santri Pesantren Yatim Al-Ihsan 
Surakarta 
 
No
. 
Nama Santri Orangtua TTL Asal Sekolah Kelas Status Masuk 
1. Adam Fauzan Mukidah – 
Rohmi 
Tmg,23/
11/01 
Temanggung SD 
MUH 15 
SKA 
IV Yatim 2011 
2. 
Ahmad 
Mahfudz 
Nurdin – 
Mu’afanah 
Tmg,20/
5/2002 
Tawangsari, 
Tembarak, 
Temanggung 
SD 
MUH 15 
SKA 
III Yatim 2010 
3. Algi Qori 
Maulana 
Giyanto - 
Muallafah 
Tmg, 
21/9/98 
Lungge, 
Temanggung 
MTs N 2 
SKA 
VIII Yatim 2010 
4. 
Angga 
Saputra 
Jono 
Berhitu – 
Tusmiah 
Tmg, 
12/11/19
99 
Ngadirejo, 
Temanggung 
SDN 
Jajar 
SKA 
V Yatim 2009 
5. 
Ayub 
Pamungkas 
Mujiaman 
– Tumini 
Klaten, 
07/2/199
9 
Pedan, 
Klaten 
SMTs 
N2 SKA 
VII Yatim 2009 
6. 
Bambang Ari 
Prabowo 
Purnomo 
– Darsi 
Boyolali, 
28/2/200
0 
Ngasem, 
Kartasura 
SMP N 
23 Ska 
VII Yatim 2007 
7. Efan 
Febriansyah 
Fury 
Haryanto-
Bekasi, 
06/03/20
Pangungsen, 
Ciasem, 
SD 
MUH 15  
V Yatim 2012 
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Desy 
Sagita 
01 Subang 
8. 
Fedra Ari 
Wibowo 
Sarmadi – 
Rochani 
Tmg, 
27/9/199
6 
Ngadirejo, 
Temanggung 
MTs 2 
Ska 
VIII Yatim 2009 
9. 
Joni Ega 
Saputra 
Jono 
berhitu – 
tusmiah 
Tmg, 
23/6/200
2 
Ngadirejo. 
Temanggung 
SD 
MUH 15 
III Yatim 2010 
10. 
Kamal 
Rizkiawan 
Mariyono-
bariyah 
sundari 
Tmg, 
10/7/199
6 
Lungge, 
Temanggung 
SMP 
MUH 5 
VIII Yatim 2010 
11. 
Muhamad 
Fikri 
Dzulfikar 
Fury 
Haryanto-
Desy 
Sagita 
Bekasi, 
23/12/20
03 
Pangungsen, 
Ciasem, 
Subang 
SD 
MUH 15 
SKA 
III Yatim 2012 
12. Nanang 
Fadhi 
Farisman 
Sarmadi - 
Rochani 
Tmg, 
7/4/1994 
Ngadirejo, 
Temanggung 
SMK N 
5 SKA 
XII Yatim 2010 
13. 
Rangga 
Saputra 
Jono 
Berhitu - 
Tusmiah 
Tmg, 
23/12/20
03 
Ngadirejo 
Temanggung 
SD 
MUH 15 
II Yatim 2011 
14. Slamet 
Muntaha 
Baihaqi - 
Isdalifah 
Tmg 
15/11/19
Pare, 
Kranggan, 
MTs N 2 
SKA 
VIII Yatim 2010 
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97 Temanggung 
15. 
Tahzibul 
Fuad 
Matrondi - 
Rofingah 
Tmg, 
28/05/20
01 
Ngawen, 
Temanggung 
SD Al 
Islam 1 
SKA 
V Yatim 2010 
16 
Tri Wahono 
Sukatno - 
Riswati 
Pwd, 
3/12/200
0 
Sumber, 
Banjarsari, 
Solo 
SD 
MUH 15 
SKA 
VI Yatim 2010 
Dokumen Pestima diambil tanggal 27 Oktober 2012.  
Untuk memudahkan dalam pengajaran dan pengawasan, 
maka santri-santri di atas dibagi menjadi dua kelompok yaitu, 
kelompok Sighor dan Khibar. Kelompok Sighor bagi yang 
masih kecil/ belum baligh dan kelompok Khibar bagi yang 
sudah dewasa/ baligh. 
Adapun kelompok Sighor diantarannya adalah : 
a) Adam Fauzan 
b) Ahmad Mahfudz 
c) Angga Saputra 
d) Ayub Pamungkas 
e) Bambang Ari Prabowo 
f) M. Fikri Dzulfikar 
g) Rangga Saputra 
h) Tahzibul Fuad 
i) Tri Wahono 
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j) Evan Febriansyah 
k) Joni Ega Saputra 
Dan kelompok Khibar diantaranya adalah : 
a) Nanang Fadhi Faresman 
b) Fedra Ari Wibowo 
c) Kamal Rizkiawan 
d) Algi Qori Maulana 
e) Slamet Muntaha 
(Dokumen daftar santri Khibar dan Sighor 
dikutip pada tanggal 27 Oktober 2012) 
    
Fasilitas yang didapatkan santri di Pesantren Yatim Al-
Ihsan Surakarta adalah sebagai berikut : 
 Biaya hidup : makan, pakaian, jajan/ saku 
 Pendidikan : 
- Sekolah sampai tingkat SLTA 
- Pendampingan belajar 
- Keagamaan 
- Peralatan sekolah dan seragam lengkap 
- Hadiah prestasi 
 Pengembangan minat bakat (life skill) 
 Asrama dua lantai dan Sarpras yang lengkap 
(Dokumen Pestima, dikutip tangggal 3 November 2012) 
5) Keadaan Pengasuh/ Ustadz Pesantren Yatim Al-Ihsan 
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Pengasuh atau ustadz Pesantren Yatim Al-Ihsan Surakarta 
adalah bagian UPT Pestima Lazis Jateng Al-Ihsan Surakarta 
yang kepengurusannya di bawah pengawasan manajer 
pemberdayaan, mereka adalah  Ust. Triyono, Ust. Daru 
Purwanto sebagai pengasuh Pestima dan Mas Agus Margiyanto 
sebagai cleaning service di Pestima, dan selanjutnya untuk 
pengisi kajian rutin dan pengajar madin, di datangkan dari luar 
struktur kepengurusan lazis Jateng Al-Ihsan Surakarta. 
Berdasarkan penelitian yang diperoleh, jumlah keseluruhan 
dari para pengajar, pengasuh dan cleaning service pada tahun 
2012 adalah sebagai berikut: 
Tabel 02 
Daftar Ustadz dan Cleaning Service  
Pesantren Yatim Al-Ihsan Surakarta 
No. Nama Pendidikan Jabatan Alamat 
1. Triyono S1 Pengasuh 1 Boyolali 
2. Daru Purwanto SMA Pengasuh 2 Sragen 
3. M. Khodariyah S. S1 Pengajar  Mendungan, 
Kartasura 
4. Amirul Muhadad PP Darul 
Istiqomah 
Pengajar Manang, Pajang 
5. Anwar Sulistiyanto D2 Pengajar Kleco, Kartasura 
5. Rafi’i  D2 Pemateri  Sumberlawang, 
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Sragen 
6. Muh. Muslam D2 Pengajar  Klaten 
8. Agus Margiyanto SMP Cleaning 
Service 
Wonogiri 
9. Ibu Yati SMA Koki 
Pestima 
Kraton Ulo, Solo 
Dokumen Pestima diambil tanggal 27 Oktober 2012. 
6) Keadaan Sarana dan Prasarana 
Gedung Pestima terdiri dari dua lantai dengan kondisi 
gedung yang layak pakai serta mempunyai lantai terbuat dari 
bahan keramik. Dan mempunyai satu masjid, adapun setiap 
lantai mempunyai masing-masing ruangan yang difungsikan 
sebagaimana mestinya.  
Di lantai satu terdiri atas ruangan komputer, 
perpustakaan/taman baca, ruang makan, ruang belajar, kamar 
mandi, dapur, tempat cuci, garasi, dan kantor. Sedangkan di 
lantai dua hanya terdiri atas kamar tidur, ruang santai, dan 
jemuran. Masing-masing mempunyai kondisi yang masih layak 
pakai. 
Adapun keadaan sarana dan prasarana Pestima adalah 
sebagai berikut: 
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Tabel 03 
Sarana dan Prasarana  
Pesantren Yatim Al-Ihsan Surakarta 
No.  Nama Ruangan Jumlah Inventaris Jumlah 
1. Kamar Tidur 3 Kasur 16 buah 
   Bantal 16 buah 
   Guling 16 buah 
   Almari baju 3 unit 
   Ventilasi  8 buah 
2. Masjid 1 Karpet 3 buah 
   Sound dan 
Microphone 
3 unit dan 1 
Microphone 
   Mukena 3 stel 
   Sajadah 20 buah 
   Mimbar  1 buah 
   Almari 1 unit 
   Tempat 
wudhu 
6 unit 
3. Ruang Belajar 1 Almari+Meja 
Belajar 
8 Unit 
   Meja Kecil 6 buah 
4. Ruang Komputer 1 Komputer  5 unit 
5. Kantor 1 Meja 3 unit 
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   Kursi 4 unit 
   Vas Bunga 1 ikat 
   Taplak meja 3 unit 
   Arsip-arsip  
6. Ruang Makan 1 Meja Makan 1 unit 
   Kursi 7 unit 
   Kompor gas 1 unit 
   Dispenser 1 unit 
   Galon 2 unit 
   Rak piring 1 unit 
   Peralatan 
makan 
(piring, gelas, 
sendok, 
garpu) 
Masing-
masing 20 
buah 
7. Kamar Mandi 7 Gayung 7 buah 
   Ember 12 buah 
   Hanger baju 50 buah 
   Tempat cuci 
baju 
1 ruang 
8. Perpustakaan/ 
taman baca 
1 Buku-buku 
bacaan 
200 buku fiksi 
dan non fiksi 
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   Almari 2 unit 
9. Ruang santai 1 Meja 1 ruang 
   Televisi 1 unit 
10. Garasi 1 Sepeda motor 2 unit 
   Sepeda kayuh 10 unit 
11. Perlengkapan 
olahraga 
 Lapangan 
olahraga 
1 ha 
   Kaos 
olahraga 
17 stel/anak 
   Bola  5 buah 
(Dokumen Sarana dan Prasarana Pesantren Yatim Al-Ihsan 
Surakarta tahun 2012, diambil pada tanggal 27 Oktober 2012) 
 
 
7) Pembiayaan Pesantren Yatim Al-Ihsan 
Pertama didirikan Pestima, ketika belum banyak 
masyarakat sekitar yang mengetahui tentang keberadaannya, 
pembiayaan seluruhnya ditanggung oleh Lazis, kemudian 
setelah Lazis bersosialisasi keseluruh masyarakat maka para 
donaturpun langsung menyumbangkan infaknya ke Pestima 
secara langsung (donatur datang langsung ke Pestima) dan 
pendapatan dari donatur yang diperoleh perbulan oleh Pestima 
akan dilaporkan ke Lazis, tapi ada juga beberapa donatur yang 
menginfakannya melalui Lazis terlebih dahulu kemudian 
disalurkan ke Pestima. (Wawancara dengan Mbak Rahayu, 
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Bendahara Lazis Jateng Al-Ihsan Soloraya, tanggal 5 
November 2012) 
Berikut tabel pengeluaran kebutuhan sehari-hari 
berdasarkan observasi di Pesantren Yatim Al-Ihsan tanggal 5 
November 2012. 
Tabel 04 
Anggaran Biaya Bulanan 
Pesantren Yatim Al-Ihsan 
NO KEBUTUHAN BANYAK JUMLAH 
1 Pajak Listrik 1 Bulan Rp.      300.000,00 
2 Pajak Telepon 1 Bulan Rp.      150.000,00 
3 Bensin 40 Liter x @ Rp. 5.000,00 Rp.      200.000,00 
4 Internet 1 Bulan RP.      300.000,00 
5 Makan  
16 Anak x 3 x  30 x @ Rp. 
6.000,00 Rp.   8.640.000,00 
6 Alat Tulis   Rp.      300.000,00 
7 Uang Saku 
 
Rp.   1.000.000,00 
8 Bayar Sekolah  Rp.   2.000.000,00 
9 Kebersihan 
 
Rp.      600.000,00 
10 Pendampingan Diniyah 
 
Rp.      800.000,00 
11 Kerumah Tanggaan 
 
Rp.      600.000,00 
12 Lain – lain  Rp.   2.000.000,00 
TOTAL Rp. 16.890.000,00 
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(Dokumen Anggaran Biaya Bulanan Pesantren Yatim Al-Ihsan 
Surakarta, diambil pada tanggal 6 November 2012) 
 
3. Pelaksanaan Pendidikan Keagamaan di Pesantren Yatim Al-Ihsan 
Kegiatan pendidikan keagamaan di Pesantren Yatim Al-Ihsan ada 
yang bersifat di dalam ruangan dan di luar ruangan, di dalam ruangan 
(indoor) yang bertujuan sebagai penambah iman dan takwa (siraman 
rohani), menyalurkan ilmu pengetahuan keislaman agar dapat 
diterapkan di luar guna membentuk generasi yang bewawasan luas dan 
intelektual tinggi. Dan ada pula kegiatan santri yang bersifat outdoor 
atau kegiatan keagamaan yang berada di luar pesantren, yang bertujuan 
untuk melatih life skill santri, mendekatkan santri Pestima pada 
masyarakat, mengenalkan santri tentang kondisi lingkungan alam 
sekitar dan sebagai kegiatan tambahan di luar pesantren agar tidak 
jenuh selama kegiatan di dalam pesantren. (wawancara dengan Ustadz 
Triyono, pada tanggal 3 November 2013) 
Berikut akan dijelaskan macam-macam kegiatan di Pesantren 
Yatim Al-Ihsan baik yang di dalam pesantren (indoor) ataupun di luar 
pesantren (outdoor). 
A. Kegiatan Pendidikan Keagamaan Bersifat Indoor( di dalam 
Pesantren)  
Santri Pestima mempunyai jadwal kegiatan setiap harinya yang 
terencana, untuk yang masih duduk di Sekolah Dasar (SD) 
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biasanya setiap pagi hingga siang mereka bersekolah sesuai dengan 
sekolah masing- masing, setiap santri bersekolah di tempat yang 
berbeda-beda, karena untuk mempermudah ketika perwalian dan 
merupakan keinginan dari masing-masing santri, agar supaya 
mereka semangat dalam belajar. 
Untuk yang SMP dan SMA, mereka bersekolah hingga 
sore, sehingga mereka pulangnya lebih akhir, tempat sekolahnya 
pun juga berbeda-beda. Untuk mempadu-padankan jadwal 
pesantren mereka, maka santri yang masih duduk di Sekolah Dasar 
(SD) menunggu kakak-kakak santri yang duduk di bangku SMP 
dan SMA, dengan mengisi kegiatan seperti latihan komputer, 
game, belajar,dll.  
Berikut jadwal secara garis besar kegiatan harian santri Pestima: 
03.00-04.00:     shalat tahajud 
04.00-04.30:     shalat subuh 
04.30-05.30:     kuliah subuh 
05.30-06.00:   mandi (sesuai urutan dan kamar mandi masing-
masing) 
06.00-06.15:    sarapan pagi (wajib bagi semua,sarapan bersama) 
06.15-06.30:    pengambilan uang saku 
06.30-15.00:    sekolah dan kegiatan rutinitas di pesantren 
15.00-16.00:    shalat ashar,persiapan madrasah diniyah 
16.00-17.30:    madrasah diniyah (wajib bagi semua santri) 
17.30-18.00:    persiapan shalat maghrib 
65 
 
 
 
18.00-18.45:    shalat maghrib,taklim/hafalan/suro’ 
18.45-19.10:    makan malam bersama  
19.10-21.00:    shalat isya’,doa/ penyampaian taklim,dan belajar 
21.15-03.00:    tidur malam 
(Dokumen Jadwal Harian Pestima, dikutip tanggal 27 Oktober 
2012) 
Dan berikut akan dijelaskan mengenai kegiatan pelaksanaan 
pendidikan keagamaan di Pestima, dalam hal ini merupakan upaya-
upaya Lazis dalam memberikan pendidikan keagamaan pada anak 
yatim Pesantren yatim Al-Ihsan. 
a) Pendidikan Madrasah Diniyah (Madin) 
Pendidikan Madrasah Diniyah, merupakan madrasah yang 
memberikan pendidikan dan pengajaran secara klasikal dalam 
pengetahuan agama Islam kepada santri Pestima. Yang bertujuan 
untuk memberi tambahan pengetahuan agama kepada santri selain 
di pedidikan sekolah. Madin disini Seperti halnya TPA (Taman 
Pendidikan Al-Qur’an), kegiatannya adalah membaca Al-Qur’an/ 
Iqra’ kemudian dilanjut dengan materi.  
Madrasah Diniyah di laksanakan setiap hari senin hingga 
jum’at dan pengajarnya dari luar Pestima. Untuk pengajar 
kelompok Sighor yaitu Ustad Anwar, sedangkan pengajar 
kelompok Khibar yaitu Ustad Khodariyah dan Ustad Amirul 
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Muhadad. (Wawancara dengan Ustadz Triyono pada tanggal 3 
November 2012) 
Adapun jadwal Madrasah Diniyah dan pengajarnya adalah 
sebabagai berikut: 
Tabel 05 
Jadwal Kegiatan Madrasah Diniyah 
No. Hari Jadwal kegiatan Pengajar 
1. Senin - Membaca Al-Qur’an/ 
Iqra’ 
- Bahasa Arab/ Tajwid 
- Ust. Amirul (Khibar) 
- Ust. Anwar (Sighor) 
2. Selasa - Membaca Al-Qur’an/ 
Iqra’ 
- Tahfidzul Qur’an 
- Akidah 
- Ust. Khodar (Khibar) 
- Ust. Anwar (Sighor) 
3. Rabu - Membaca Al-Qur’an/ 
Iqra’ 
- Akhlak 
- Ust. Amirul (Khibar) 
- Ust. Anwar (Sighor) 
4.  Kamis - Membaca Al-Qur’an/ 
Iqra’ 
- Fikih 
- Ust. Khodar (Khibar) 
- Ust. Anwar (Sighor) 
5. Jum’at - Membaca Al-Qur’an/ 
Iqra’ 
- Tarikh  
- Ust. Amirul (Khibar) 
- Ust. Anwar (Sighor) 
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(Dokumen jadwal kegiatan Madrasah Diniyah Pesantren Yatim Al-
Ihsan Surakarta, dikutip pada tanggal 3 November 2012) 
Membaca Al-Qur’an ataupun Iqra’ merupakan materi wajib 
setiap di laksanakan Madrasah Diniyah setelah itu dilanjut materi-
materi Pendidikan Agama Islam seperti Akidah, Akhlak, Fikih, 
SKI (Sejarah Kebudayaan Islam), dan Bahasa Arab. 
Berikut materi-materi yang disampaikan oleh ustadz ketika 
pelaksanaan Madrasah Diniyah kelompok khibar dan sighor, yang 
berhasil didokumentasikan oleh peneliti. 
a. Materi untuk kelompok khibar: 
(1) Akidah 
Tema  : Makna Syahadat 
Pemateri  : Ustadz Khodariyah 
Hari : Selasa 
Tanggal : 6 November 2012 
Pengertian syahadat Lailahailallah. Syahadat merupakan 
kesaksian bahwasanya tidak ada sesuatu apapun yang berhak 
diibadahi kecuali Allah SWT.  
Rukun Syahadat, beberapa rukun syahadat adalah sebagai 
berikut: 
 Annafi: Peniadaan 
 Al-Itsbat: Penetapan (tidak ada Ilah yang hak kecuali Allah 
SWT) 
68 
 
 
 
 Ashidqu: Ketika kita mengucapkan syahdat harus dari 
lubuk hati dan tanpa ada kebohongan.  
 Al-Makhabatu: Seorang muslim harus mencintai 
“lailahailahu”/ syahadat.  
 Al-Khulub: Tunduk/ patuh pada ketentuan “lailahailahu” 
Syarat syahadat ilallah yaitu: Al-‘ilmu bima’naha 
(mengetahui akan arti makna “lailahailahu”, Al-yaqinu 
Almunafi lissyakki (keyakinan yang menghilangkan keraguan), 
Alqabul Almunafi Rabbi (menerima bahwa Allah SWT adalah 
Tuhan satu-satunya sesembahan kita), Al-Ikhlas (ikhlas, apabila 
beramal harus betul-betul semata karena Allah SWT) 
Syahadat Rasulullah SAW.  wa asyhadu ana 
Muhammadarasulullah. 
Al-‘abdu: Hamba, Arrasul: Utusan. Artinya, bahwasanya 
Rasulullah SAW adalah hamba yang menyembah Allah SWT. 
Rasul adalah orang yang diutus untuk seluruh manusia dengan 
misi dakwah kepada Allah SWT. 
Syarat syahadat Rasulullah: Mengakui kerasulannya dan 
meyakini dalam hati, Mengucapkan dan mengikrarkan dalam 
hati, Mengikrarkan dengan mengerjakan ajaran yang 
dibawanya, Membenarkan segala apa yang dikabarkan dari hal-
hal yang ghaib baik yang sudah lewat maupun yang akan 
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datang, Mencintainya melebihi cintanya kepada diri sendiri, 
harta, anak, orangtua serta seluruh umat manusia. 
(2) Akhlak 
Tema : Bersikap kepada Orangtua 
Pemateri : Ustadz Amirul Muhadad 
Hari : Rabu 
Tanggal : 7 November 2012 
Kewajiban anak terhadap orangtua yaitu yang pertama 
berbakti, taat, berbuat baik kepada mereka, karena Allah SWT 
mewajibkannya. Ketaatan kepada orangtua ada keterkaitan taat 
kepada Allah. Dijelaskan dalam QS. Al-Isra’ ayat 23, yang 
artinya “Dan Allah telah mewajibkan agar kamu tidak 
menyembah selain Dia dan berbuat baik kepada orangtua.” 
Yang kedua yaitu jika salah satu/ keduanya sudah berusia 
lanjut dan itu  menjadi tanggungan anak. “Dan jangan sekali-
kali kamu mengatakan kepadanya “Ah” (penolakan perintah), 
jangan menghentak. Bicaralah kepada mereka paerkataan yang 
mulia”. 
Yang ketiga yaitu merendah diri, haram durhaka kepada 
orangtua. Dosa besar yaitu syirik dan durhaka kepada orangtua. 
Amalan-amalan yang disukai Allah SWT yaitu shalat tepat 
waktu, berbakti kepada orangtua, berjihad dijalan Allah SWT. 
Ridhonya Allah terletak pada ridhonya orangtua. 
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Yang keempat yaitu taat kepada keduanya: tidak melanggar 
ketentuan-ketentuan Allah SWT, dan yang kelima yaitu 
menghormati dan memuliakannya. 
Berbakti kepada orangtua yang sudah meninggal yaitu 
mendoakan keduanya, meminta ampunan kepada Allah SWT, 
menepati janji-janjinya, menghormati dan menyambung 
silaturahim pada sanak family. 
(3) Fikih 
Tema : Shalat Jamaah 
Pemateri : Ustad Amirul Muhadad 
Hari : Kamis 
Tanggal : 8 November 2012 
Shalat jamaah adalah shalat yang dikerjakan bersama-sama 
oleh dua orang atau lebih, salah seorang diantaranya bertindak 
sebagai imam dan yang lain bertindak sebagai makmum. 
Rasulullah bersabda “Shalat jamaah itu melebihi keutamaan 
shalat yang dilakukan sendirian sebanyak dua puluh tujuh 
derajat” (H.R. Bukhari Muslim dari Ibnu Umar)  
Adapun syarat-syarat shalat berjamaah adalah Makmum 
berniat mengikuti imam, makmum hendaklah mengikuti imam 
dalam segala gerakan-gerakan shalat, mengetahui gerak-gerik 
perbuatan imam, tidak ada dinding yang menghalangi antara 
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imam dan ma’mum kecuali bagi perempuan di masjid 
hendaklah diberi tabir, tidak boleh mendahului imam. 
Sunah-sunah dalam shalat jamaah yaitu meluruskan shaf 
(Barisan) dan tidak membiarkan shaf merenggang, berdiri pada 
shaf yang terdepan, jika berjamaah dilakukan dua orang saja, 
maka disunahkan bagi makmum berdiri pada shaf yang sebelah 
kanan imam, imam menyaringkan suara takbir dan menguatkan 
salam. 
(4) Tarikh 
Tema : Sejarah Nabi Muhammad SAW 
Pemateri : Ustadz Khodariyah 
Hari : Jum’at 
Tanggal : 9 November 2012 
Riwayat Nabi Muhammad SAW  
Kisah Muhammad sangat banyak disebut dalam Al- 
Qur'an. Nama Muhammad disebut 4 kali dan dijadikan salah 
satu nama surat ke-47, yang diambil dari perkataan Muhammad 
pada ayat ke-2. Adapun nama Ahmad disebut sekali. Riwayat 
Muhammad diketahui melalui penuturan para sahabat dan 
ditulis oleh banyak ahli dari berbagai disiplin ilmu. Oleh 
Michael H. Hart, penulis buku Seratus Tokoh yang paling 
Berpengaruh dalam Sejarah, Muhammad ditempatkan pada 
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urutan pertama orang yang berpengaruh dalam sejarah 
manusia. 
Menjelang usia 40 tahun, Nabi Muhammad sering 
menyendiri dan bertafakur di Gua Hira. Gua ini terletak di 
Bukit Hira, sekitar 6 km di sebelah timur laut kota Mekah. 
Tingginya 155 cm dan bisa memuat 4 orang. Di gua ini Nabi 
Muhammad beribadah sepanjang Ramadan. Di gua ini pula 
Nabi Muhammad menerima wahyu pertamanya pada tanggal 
17 Ramadan 12 SH/6 Agustus 610 M. Malaikat Jibril menemui 
dan menyuruhnya membaca wahyu Allah (QS.96:1-5). 
Dakwah Nabi Muhammad SAW  
Ada dua tahap dakwah yang dilakukan Muhammad. 
Pertama, dakwah secara diam-diam selama 3 tahun. Keluarga 
dan sahabat Nabi yang masuk Islam pada tahap ini antara lain 
Khadijah, Abu Bakar as-Siddiq, dan Ali bin Abi Talib. Kedua, 
dakwah secara terang-terangan, yang dilakukan Nabi setelah 
turun perintah Allah (QS.15:94). Dakwah ini berlangsung 
hingga Nabi wafat. Banyak sahabat yang memeluk Islam pada 
masa ini, antara lain Umar bin Khattab dan Usman bin Affan.  
Kaum kafir Quraisy tak mampu menghentikan dakwah 
Muhammad. Berbagai cara mereka lakukan, tapi hasilnya tetap 
nihil. Mereka lalu mengutus 10 orang untuk menemui Abi 
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Talib dan meminta agar ia mau membujuk keponakannya 
berhenti berdakwah. Namun Muhammad menolak permintaan 
tersebut. Melihat keteguhan hati Muhammad, Abi Talib 
akhirnya mendukung keputusan keponakannya itu dan berjanji 
untuk selalu melindunginya dari ancaman orang Quraisy.  
Muhammad benar-benar sedih ketika Abi Talib yang 
menjadi pelindung utamanya wafat pada bulan Ramadan 2 SH, 
dalam usia 87 tahun. Belum hilang kesedihannya, Khadijah, 
istrinya yang ia cintai dan selalu mendampinginya dalam 
perjuangan, juga meninggal dunia. Nabi Muhammad sangat 
sedih dengan wafatnya kedua orang yang menjadi pembela 
risalahnya itu. Karena itu, tahun ke- 10 kenabian ini disebut 
'Am al-Huzn (tahun duka cita). 
Pada tahun ke-10 kenabian, terjadi peristiwa Isra’ 
Mi’raj. Allah SWT. memperjalankan Nabi SAW. pada malam 
hari (Isra’) dari Masjidil Haram di Mekah ke Masjidil Aqsa di 
Yerusalem, kemudian membawanya naik (mi’raj) ke langit 
agar bisa menyaksikan kekuasaan Allah SWT. (QS.17:1). 
Dalam kesempatan mi'raj itulah Nabi menerima perintah dari 
Allah SWT. berupa kewajiban menjalankan salat lima waktu. 
(5) Bahasa Arab 
Tema : Benda-benda sekitar Pesantren  
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Pemateri : Ustadz Khodariyah 
Hari : Senin 
Tanggal : 12 November 2012 
No. Bahasa Indonesia Bahasa Arab 
1. WC/ Kamar Mandi ٌماَمّح 
2. Gayung ٌةَف َرْغِم 
3. Air ٌء اَم 
4. Kloset ٌض اَح ْرِم 
5. Sabun ٌنْوُباَص 
6. Sikat gigi ٌنْوَجْرِف 
7. Pasta gigi  ٌنْوُجْعَم 
8. Meja ٌباَتْكَم 
9. Pintu  ٌباَب 
10. Kunci ٌحاَتْفِم 
 
b. Materi untuk kelompok sighor 
(1) Akidah 
Tema : Allah SWT Maha Pemberi Rizki 
Pemateri : Ustadz Anwar Sulistiyanto 
Hari  : Selasa 
Tanggal : 13 November 2012 
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 Allah adalah yang menurunkan hujan dari langit, sehingga 
bumi menjadi subur dan makhluk tetap bisa hidup. 
Allah adalah yang memberi rizki kepada kita, berupa: 
 Makanan dan minuman 
 Pendengaran dan penglihatan 
 Kesehatan dan ketentraman 
 Allah berfirman:”Sesungguhnya Allah yang member rizki, 
yang mempunyai kekuatan lagi sangat kokoh.” (QS. 52: 58). 
Jika Allah Maha Memberi Rizki, maka Allah telah menentukan 
rizkiku, dan aku tidak takut kehilangan rizkiku, karena Allah 
memberikan rizki secara adil, maka wajib bagiku untuk 
bersyukur kepada Allah yang telah memberi rizki. 
(2) Akhlak 
Tema : Riya’ 
Pemateri : Ustadz Anwar Sulistiyanto 
Hari  : Rabu 
Tanggal : 14 November 2012 
 Riya’ artinya secara bahasa adalah ingin atau pamer, secara 
istilah adalah suatu perbuatan / amal ibadah yang dilakukan 
bukan untuk Allah, tetapi untuk orang lain agar mendapat pujian 
dan kepopuleran dari manusia. 
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Orang yang riya’ sama dengan melakukan syirik kecil, karena 
ibadahnya bukan mengharap ridho Allah, orang yang beramal 
dengan riya’, amalnya tidak akan diterima oleh Allah SWT dan 
mendapat dosa. 
Cara menghilangkan riya’ adalah dengan ikhlas dalam beribadah 
untuk Allah SWT. 
(3) Fikih 
Tema : Shalat Sunah 
Pemateri : Ustadz Anwar Sulistiyanto 
Hari  : Kamis 
Tanggal :15 November 2012 
 Shalat sunah disebut shalat Tathawwu’ yang artinya 
perbuatan yang taat yang tidak wajib, atau Nafilah artinya 
tambahan. Shalat sunah ada yang berhubungan dengan shalat 
wajib (rawatib) dan ada yang berdiri sendiri 
Fungsi shalat sunah adalah untuk menyempurnakan shalat wajib. 
Amal yang dihisab pertama kali adalah shalat wajibnya dan jika 
kurang, maka dapat disempurnakan dengan shalat sunahnya. 
(4) Tarikh 
Tema : Kisah Nabi Syuaib as. 
Pemateri : Ustadz Anwar Sulistiyanto 
Hari  : Jum’at 
Tanggal : 16 November 2012 
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 Nabi Syuaib berasal dari Negeri Madiyan, kaum Madiyan 
adalah kaum yang ingkar, suka menganiaya dan menipu 
timbangan/ takaran. 
Nabi Syuaib memperingatkan mereka, tetapi mereka tidak mau 
dan menuduh bahwa  Nabi Syuaib adalah seorang pendusta. 
Maka mereka disiksa Allah dengan gempa dan petir dan mereka 
mati tersungkur di rumahnya. Setelah dari Madiyan, Nabi Syuaib 
ke Negeri Aikah yang penduduknya sama dengan Madiyan yaitu 
selalu ingkar dan aniaya, sehingga merekapun disksa juga oleh 
Allah SWT. 
(5) Bahasa Arab 
Tema : Binatang Buas 
Pemateri : Ustadz Anwar Sulistiyanto 
Hari  : Senin 
Tanggal : 19 November 2012 
No. Bahasa Indonesia Bahasa Arab 
1. Singa  ٌدَسَأ 
2. Harimau ٌرِمَّن 
3. Badak ٌتْيِتْرِخ 
4. Srigala ٌبْأِز 
5. Ular  ٌناَبْعُت 
6. Buaya ٌحاَشْمِّت 
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7. Kera   ٌدْرِق 
 
  Berdasarakan hasil (Observasi dan wawancara dengan 
ustadz ataupun pemateri, hari senin, 12 November 2012), beliau 
menjelaskan bahwa metode pembelajaran yang diterapkan di dalam 
penyampaian materi diniyah bervariasi tergantung pada materi yang 
akan diajarkannya. 
Adapun metode yang telah diterapkan adalah sebagai berikut: 
(a) Metode Ceramah 
 Ceramah adalah suatu bentuk pidato yang ringkas, padat 
dan bersifat ilmiah, metode ceramah bisa dikatakan metode 
tradisional, karena metode ini sejak dulu telah dipergunakan 
sebagai alat komunikasi lisan antara guru dengan anak didik 
dalam proses belajar mengajar. Meski metode ini lama tetapi 
dalam proses pembelajarannya tidak bisa ditinggalkan begitu 
saja dalam kegiatan pengajaran. 
 Berdasarkan hasil observasi, penulis melihat para ustadz 
pengajar Madin dapat menciptakan suasana pembelajaran yang 
menyenangkan, serius tapi santai dan berupaya untuk menarik 
perhatian santri melalui materi yang disampaikan, di dalam 
metode ceramah yang disampaikan juga diiringi tanya jawab 
antara ustadz dan santri, agar santri tidak jenuh dengan materi 
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yang disampaikan dengan full ceramah. Sehingga santripun 
menyerap materi dengan enjoy dan mudah dicerna. Hal ini juga 
terlihat aktifnya santri-santri dalam menjawab pertanyaan ustadz 
dan begitu sebaliknya, banyak santri yang memberikan 
pertanyaan kepada ustadz. (hasil observasi dan wawancara 
tanggal 12 November 2012) 
(b) Metode Diskusi 
 Diskusi adalah salah satu bentuk komunikasi ide yang 
dilakukan dalam suasana demokratis. Di sini santri dapat 
bertukar pikiran dan beradu argumentasi dengan cara yang 
demokratis. 
 Disini ustadz memberikan tugas kelompok mengenai materi 
yang disampaikan ataupun pokok permasalahan sehari-hari 
untuk didiskusikan, kemudian hasil diskusi mereka presentasikan 
dan ditanggapi oleh kelompok yang lain. 
(c) Metode Pemberian Tugas/ resitasi 
 Pemberian resitasi adalah ustadz memberikan PR 
(Pekerjaan Rumah) kepada santri untuk dikerjakan di luar 
kegiatan Madrasah Diniyah, tugas berupa soal-soal latihan yang 
telah diajarkan materi di hari itu dan kemudian dicocokkan pada 
pertemuan selanjutnya.  
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 Dalam pelaksanaannya kegiatan madrasah diniyiah tidak 
selamanya mulus dan mengalami beberapa hambatan di 
antaranya kurang bersemangat dalam mengikuti Madin, 
dikarenakan sudah terlalu lelah setelah pulang dari sekolah, 
terkadang ramai dan gaduh terlebih untuk santri sighor, 
sedangkan hambatan dari segi sarana prasarana yaitu belum 
adanya LCD, Proyektor sebagai pendukung kegiatan Madin. 
(wawancara dengan Ustadz/ Pengajar, pada tanggal 12 
November 2012)  
 
b) Training Motivasi 
Training motivasi diadakan setiap bulan sekali di hari 
kamis, pukul 19.30-21.00 WIB yang diisi oleh Ustadz Rafi’i. 
Kegiatan ini diadakan sebagai peningkatan kepercayaan diri santri, 
meningkatkan motivasi, perbaikan akhlak santri, dan pengelolaan 
waktu santri yang begitu padat agendanya dari bangun tidur hingga 
tidur lagi. 
Berdasarkan yang penulis amati (Observasi pada hari 
kamis, tanggal 15 November 2012), Ustadz Rafi’i menyampaikan 
cerita motivasi pengembangan diri yang inspiratif untuk 
menciptakan berfikir positif yaitu tentang “Dua Benih Tanaman” 
berikut ceritanya: 
81 
 
 
 
Dahsyatnya pengaruh pikiran positif dan negatif ke dalam 
diri kita, ada sebuah kisah tentang dua benih tanaman. Dua benih 
tanaman tersebut terhampar di sebuah ladang yang subur. Benih 
yang pertama berkata, “Aku ingin tumbuh besar, aku ingin 
menjejakkan akarku dalam di tanah ini dan menjulangkan tunasku 
di atas kerasnya tanah ini. Aku ingin membentangkan semua 
tunasku untuk menyampaikan salam musim semi. Aku ingin 
merasakan kehangatan matahari dan kelembutan embun pagi di 
pucuk daunku”. Dan benih itupun tumbuh subur dan semakin 
menjulang. 
Benih yang kedua bergumam, “Aku takut, jika kutanamkan 
akarku ke dalam tanah ini, aku tak tahu apa yang akan kutemui di 
bawah sana. Bukankah di sana sangat gelap? Dan jika 
kuteroboskan tunasku ke atas, bukankah nanti keindahan tunasku 
akan hilang? Tunasku ini pasti akan terkoyak? Apa yang akan 
terjadi jika tunasku terbuka, dan siput mencoba untuk 
memakannya? Dan pasti jika aku tumbuh dan merekah, semua 
anak kecil akan berusaha mencabutku dari tanah. Tidak! Akan 
lebih baik jika aku menunggu sampai semuanya aman”. Dan benih 
itupun menunggu dalam kesendirian. Beberapa pecan kemudian 
seekor ayam mengais tanah itu, menemukan benih yang kedua tadi 
dan memakannya segera. 
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Memang selalu saja ada pilihan dalam hidup. Selalu saja 
ada lakon yang harus kita jalani. Namun kita seringkali berada 
dalam kepesimisan, kengerian, keraguan, kebimbangan yang kita 
ciptakan sendiri. Hidup adalah pilihan, maka hadapilah dengan 
gagah dan berani, serta pilihlah dengan bijak. “Adik-adik Pestima 
diantara dua benih tadi, mau memilih yang mana?” 
Bila segala sesuatu disikapi dengan optimis, maka sikap 
positif akan menjadi semakin kuat dan dipelihara, meskipun 
banyak ujian yang menghadang langkah-langkah kita dan menguji 
kemampuan untuk menanggulanginya. 
Dengan sikap yang positif akan memperkuat langkah untuk 
maju menuju kesuksesan, membina persahabatan yang lebih baik 
dan makin dekat pada tujuan hidup dan menang di semua bidang. 
“Itulah sebabnya kita harus benar-benar bisa percaya bahwa sikap 
positif adalah kekayaan adik-adik yang paling berharga”. 
 
c) Tahsin 
Kegiatan tahsin merupakan kegiatan perbaikan makharijul 
huruf bacaan Al-Qur’an, yang mempunyai makna dimana dalam 
pembacaan ayat-ayat Al-Qur’an benar dan lancar. Kegiatan ini di 
laksanakan setiap satu pekan sekali yaitu di hari senin, pukul 
19.30-20.30 WIB yang diisi oleh Ust. Muslam. 
83 
 
 
 
Berdasarkan hasil observasi yang penulis lihat dari 
pemateri yaitu Ustadz Muslam, beliau menyampaikan tentang 
macam-macam makharijul huruf  untuk materi yang disampaikan 
pada hari senin tanggal 12 November 2012 adalah tentang Al-
Halqu yang artinya tenggorokan/ kerongkongan yaitu tempat 
keluar bunyi huruf hijaiyah yang terletak pada kerongkongan/ 
tenggorokan. Dan berdasarkan perbedaan teknis pelafalannya, 
huruf-huruf halqiyah (huruf-huruf yang keluar dari tenggorokan ) 
dibagi menjadi tiga bagian yaitu: 
(1) Aqshal halqiy (pangkal tenggorokan), yaitu huruf hamzah (ء) 
dan ha’ (ه) 
(2) Wasthul halqiy (pertengahan tenggorokan), yaitu huruf kha’ 
(ح) dan ‘ain (ع) 
(3) Adnal halqiy (ujung tenggorokan), yaitu huruf ghoin (غ) dan 
kho’ (خ) 
Pada kegiatan tahsin ini kendalanya kekurang fasihan anak-
anak dalam pelafalan makharijul huruf, terkadang perlu pemaksaan 
agar pelafalan benar. 
d) Bimbingan Shalat Berjamaah 
Adapun bimbingan shalat berjamaah yang dibimbing oleh 
pengasuh Pestima dengan penjadwalan imam bagi santri yang 
sudah baligh serta penjadwalan muazin oleh santri yang telah 
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disepakati bersama, mendapatkan sangsi bagi yang melakukan 
pelanggaran dan tidak melakukan shalat berjamaah ataupun 
terlambat shalat kecuali izin yang mendesak, sangsinya yaitu 
potong rambut gundul.  
Adapun tujuan dilaksanakan shalat berjamaah adalah: 
 Menerapkan kedisiplinan santri agar melaksanakan shalat 
tepat waktu secara berjamaah 
 Untuk melatih agar terbiasa mengamalkan ibadah shalat 
wajib secara berjamaah 
Dalam bimbingan shalat berjamaah menitikberatkan dan 
ditekankan pada 4 waktu, yakni waktu ashar, maghrib, isya’, dan 
subuh, adapun waktu zuhur sebagian mereka shalat berjamaah di 
masing-masing sekolahannya. Semua anak-anak diwajibkan 
mengikuti shalat berjamaah dengan dipimpin seorang imam baik 
dari pengasuh pesantren itu sendiri ataupun santri-santri yang 
sudah baligh (dari kelompok Khibar), sesuai jadwal yang 
ditentukan. 
Apabila ada anak yang tidak melakukan shalat berjamaah 
ataupun terlambat sholat berjamaah dalam 10 kali kecuali sakit 
maka dikenanakan sangsi dari pesantren, adapun sangsi yang 
diberikan untuk pelanggaran yaitu potong rambut gundul. Adapun 
metode dalam dalam bimbingan ini adalah dengan menggunakan 
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metode demonstrasi dan evaluasi. (Wawancara dengan pengasuh 
pondok, Ust. Triyono, tanggal 22 Oktober 2012) 
e) Bimbingan Puasa Sunah 
Adapun bimbingan puasa sunah yang dibimbing oleh 
pengasuh Pestima dengan kesadaran masing-masing santri, tidak 
ada sangsi khusus bagi yang tidak melaksanakan puasa sunah, 
tetapi memang mereka sudah terbiasa melaksanakan puasa sunah, 
untuk berlatih prihatin dengan kondisi yang ada. 
Adapun tujuan dilaksanakan puasa sunah adalah: 
 Menerapkan kedisiplinan santri agar melaksanakan sunah-
sunah Rasulullah SAW. 
 Untuk melatih agar terbiasa mengamalkan ibadah sunah 
serta pembiasaan puasa, agar pelaksanaan puasa wajib tidak 
terlalu berat. 
Dalam bimbingan puasa sunah menitikberatkan setiap satu 
minggu dua kali puasa, yaitu puasa sunah senin dan kamis. Baik 
kelompok santri Khibar dan Sighor, puasanya adalah satu hari 
penuh. Selain puasa sunah senin dan kamis, santri Pestima juga 
melaksanakan puasa sunah lainnya seperti puasa arafah, puasa 
syawal, puasa ayyamil bidh, puasa sya’ban, dan puasa asyura. 
(Wawancara dengan Ustadz Triyono pada tanggal 3 November 
2012) 
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f) Kuliah Subuh 
Kegiatan ba’da subuh biasanya diisi dengan kuliah subuh 
disetiap harinya, yang diisi oleh Ustadz Triyono dan Ustadz Daru 
secara bergantian sebelum di laksanakan kuliah subuh, santri 
Pestima bersama-sama membaca Asmaul Husna terlebih dahulu 
kemudian dilanjut kuliah subuh yang diisi oleh Ustadz Triyono dan 
Ustadz Daru Purwanto secara bergantian, materi yang disampaikan 
biasanya intisari Al-Qur’an, hadits-hadits pilihan serta materi 
keislaman lainnya. Makna dari kegiatan ini adalah pemberian 
siraman rohani pada santri, dengan metode mauidzah hasanah atau 
keteladanan dari ustadz terhadap santri, agar santri menerapkan 
ilmu yang di dapat di pesantren dengan baik. 
Ilmu yang pernah disampaikan berdasarkan wawancara 
dengan santri Pestima, materi kuliah subuh yang pernah 
disampaikan pada hari senin pagi tanggal 5 November yaitu intisari 
dari Qur’an Surat Al-Kahfi tentang tiga pemuda yang tertidur 
selama 300 tahun disebuah goa, karena 3 pemuda ini meyakini 
bahwa yang berhak disembah hanyalah Allah, mereka tinggal 
disebuah negara, yang dimana rajanya tidak pernah setuju dengan 
pendapat-pendapat yang disampaikan oleh ketiga pemuda tersebut, 
kemudia ketiga pemuda tersebut diancam untuk dibunuh dan raja 
mengutus pengawal untuk membunuhnya, ketika ketiga pemuda 
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tersebut tahu bahwa nyawanya terancam, maka ketiga pemuda 
tersebut melarikan diri dari negaranya. 
Ketika tahu bahwa pemuda tadi dikejar oleh prajurit utusan 
raja dari negaranya, maka ketiga pemuda tersebut bersembunyi 
dalam goa dan berdoa kepada Allah, “Ya Allah apabila ajalku telah 
tiba maka jemputlah, tapi apabila waktu kami masih ada, 
berikanlah kami petunjuk dan kemudahan”. 
Dan para prajuritpun kebingungan mencari mereka, dan 
ketiga pemuda tersebut ditidurkan oleh Allah dengan waktu yang 
sangat lama, setelah terbangun ketiga pemuda tadi merasa lapar, 
dan ingin membeli makanan ke pasar dengan uang yang dibawanya 
semenjak kabur dari negarannya. Setelah sampai pasar dan 
membeli makanan, tapi ternyata uang yang mereka bawa tidak 
berlaku dan tidak diterima oleh penjual, karena uang itu sudah 
tidak laku lagi, uang itu ada sekitar 300 tahun yang lalu, dan ketiga 
pemuda itu baru tersadar bahwasanya mereka telah tertidur selama 
300 tahun. (wawancara dengan santri Pestima, Nanang Fadhi 
Faresman pada tanggal 5 November 2012) 
 
g) Penyampaian Hadits 
Penyampaian hadits merupakan sebuah rutinitas yang 
dilakukan oleh santri Pestima yaitu mengkaji tentang makna dan isi 
pokok pembelajaran dalam hadits. Kegiatan ini dilakukan dengan 
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cara membacakan hadits secara bergilir yang dipimpin oleh  santri 
kelompok khibar, yang dilaksanakan setiap hari senin-ahad ba’da 
maghrib dengan didampingi oleh Ustadz Triyono dan Ustadz Daru 
Purwanto. Kegiatan ini mempunyai makna agar setiap santri 
memahami dan mengkaji hadits dengan baik dan mengetahui 
sanad-sanadnya. 
Hadits yang biasa dibacakan yaitu Hadits Tarjamah 
Riyadhus Shalihin, karangan Imam Nawawi. Adapun santri 
kelompok khibar yang membacakan secara bergiliran. Berikut 
hadits-hadits yang dibacakan, yang berhasil diamati oleh penulis. 
(1) Hadits tentang Memadukan Khauf dan Raja’ (Hadits Nomor 
448) 
Dibaca oleh : Slamet Muntaha 
Hari/tanggal : Senin/ 12 November 2012  
 : 
(  
Dari Abu Hurairah ra., ia berkata : Rasulullah saw. 
bersabda : "Andaikan orang mukmin mengetahui siksaan yang 
di sediakan oleh Allah, pasti tidak ada seorang pun yang 
berharap masuk surga-Nya. Dan andai saja orang kafir 
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mengetahui rahmat yang dikaruniakan oleh Allah pasti tidak 
ada seorang pun yang berputus asa dari rahmat-Nya."(HR. 
Muslim) 
(2) Hadits tentang Memadukan Khauf dan Raja’ (Hadits Nomor 
449) 
Dibaca oleh : Fedra Ari Wibowo 
Hari/tanggal : Selasa/ 13 November 2012 
  
 
: 
(  
Dari Abu Sa'id Al-Khudriy ra., ia berkata : Rasulullah 
saw. bersabda : "Apabila jenazah itu diletakkan di atas bahu, 
dibawa oleh orang-orang yang memikulnya, jika jenazah itu 
baik niscaya ia berkata : "Cepatlah, cepatlah antar aku." Namun 
apabila jenazah itu tidak baik maka ia berkata : "Aduh celaka, 
akan dibawa kemana aku ini ?" Semua makhluk mendengar 
suara jenazah itu kecuali manusia, andaikan manusia itu 
mendengar pasti pingsan."(HR. Bukhari) 
(3) Hadits tentang Memadukan Khauf dan Raja’ (Hadits Nomor 
450) 
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Dibaca oleh : Kamal Riskiawan 
Hari/tanggal : Rabu/ 14 November 2012 
:  
(  
Dari Ibnu Mas'ud ra., ia berkata : "Rasulullah saw. 
bersabda : "Surga itu amat dekat kepada salah seorang di antara 
kamu melebihi dekatnya tali sepatunya. Dan demikian pula 
dengan neraka."(HR. Bukhari) 
(4) Hadits tentang Keutamaan Menangis karena Takut dan Rindu 
kepada Allah (Hadits Nomor 451) 
Dibaca oleh : Nanang Fadhi Faresman 
Hari/tanggal : Kamis/ 15 November 2012 
: 
 : 
(  
 
Dari Ibnu Mas'ud ra., ia berkata : "Nabi saw. bersabda 
kepadaku : "Bacalah Al-Qur'an untukku." Saya menjawab : 
"Wahai Rasulullah, bagaimana saya harus membacakan buat 
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engkau, padahal Al-Qur'an diturunkan kepadamu ?" Beliau 
bersabda : "Sesungguhnya aku ingin mendengar Al-Qur'an itu 
di baca oleh orang lain." Kemudian saya membacakan untuk 
beliau surat An-Nisa'. Sampai pada ayat : "FAKAIFA 
IDZAAJI'NAA MIN KULLI UMMATIN BISYAHIIDIN 
WAJI'NAA BIKA 'ALAA HAA ULAAI SYAHIIDA (Maka 
bagaimanakah (halnya orang kafir nanti), apabila Kami 
mendatangkan seorang saksi (rasul) dari tiap-tiap umat dan 
Kami mendatangkan kamu (Muhammad) sebagai saksi atas 
mereka itu (sebagai imatmu)," beliau bersabda : "Cukup sampai 
di situ !" Kemudian saya menoleh kepada beliau dan saat itu 
kedua matanya sedang mencucurkan air mata." 
(HR. Bukhari dan Muslim) 
(5) Hadits tentang Keutamaan Menangis karena Takut dan Rindu 
kep ada Allah (Hadits Nomor 452) 
Dibaca oleh : Algi Qori Maulana 
Hari/tanggal : Jum’at/ 16 November 2012 
 : 
( 
Dari Anas ra., ia berkata : "Rasulullah saw. pernah 
berkhutbah, dan saya belum pernah mendengarnya. Beliau 
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bersabda : "Andaikan kalian mengetahui apa yang aku ketahui, 
niscaya kalian akan sedikit tertawa dan pasti akan banyak 
menangis." Anas berkata : "Mendengar yang demikian para 
sahabat Rasulullah saw. menutupi muka mereka sambil menangis 
terisak-isak." (HR. Bukhari dan Muslim) 
Dari pelaksanaan penyampaian hadits tersebut mempunyai 
beberapa kendala diantaranya adalah beberapa santri tidak 
mendengarkan dan sambil bercanda terutama mereka yang masih 
kecil/ masuk dalam kategori santri sighor. (wawancara dengan 
Ustadz Daru, pada tanggal 16 November 2012) 
 
B. Kegiatan Pendidikan Keagamaan Bersifat Outdoor (di luar 
pesantren):  
Kegiatan keagamaan yang bersifat outdoor (di luar pesantren) 
yaitu kegiatan yang lebih mengedepankan aspek psikomotorik 
santri dengan tidak lepas dari sisi kerohanian. Kegiatan di luar 
pesantren dinamai dengan tadzabur alam dan fun education, yang 
merupakan kegiatan pendukung berkembangnya kegiatan 
keagamaan di dalam pesantren, hal ini Lazis juga mengadakan 
kegiatan keagamaan yang bernuansa alam di luar pesantren untuk 
santri-santri Pestima, dengan tujuan mendekatkan santri Pestima 
dengan masyarakat, memberikan life skill pada santri,  dan agar 
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mereka tidak jenuh dalam menjalani kegiatan sehari-hari di sekolah 
dan pesantren. 
Dari penelitian yang ditemukan, kegiatan fun education yang di 
laksanakan oleh santri Pestima adalah sebagai berikut: 
a) Jambore Anak Islam (Yatim/ Piatu/ Yatim Piatu) 
Kegiatan ini di laksanakan setiap satu tahun sekali, tepatnya 
saat liburan sekolah kenaikan kelas, yang menjadi peserta bukan 
hanya dari santri-santri Pestima tetapi pihak Lazis juga 
mengundang dari panti asuhan yang lain untuk memeriahkan acara 
jambore yatim tersebut. 
Kegiatan jambore yatim anak Islam, yang dimana 
pelaksanaannya diisi dengan kegiatan-kegiatan Islam. yang 
berhasil di dokumentasikan oleh penelitian ini yaitu pada tanggal 
29 Juni hingga 1 Juli 2012, yang berlangsung di Lapangan 
Kemuning, Kecamatan Ngargoyoso, Kabupaten Karanganyar. 
Diikuti oleh sebanyak 285 anak yatim yang berasal dari 16 panti 
asuhan yatim se-Jawa Tengah. Panitia yang dibentuk oleh Lazis 
Jateng Al-Ihsan membagi peserta dalam 28 kelompok, yaitu 14 
kelompok putra dan 14 kelompok putri. 
Di hari pertama pelaksanaaan jambore diadakan upacara 
pembukaan yang diikuti oleh seluruh peserta dan panitia. Pada 
kesempatan ini Kepala Kecamatan Ngargoyoso membuka acara 
pada siang haritersebut. Usai pembukaan, seluruh peserta dibekali 
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dengan tata tertib jambore. Pada hari pertama jambore tersebut 
dimeriahkan dengan lomba da’i cilik oleh perwakilan masing-
masing panti. Salah satu pidato yang disampaikan oleh Nanang 
Fadhi Faresman peserta dari Pestima yang berhasil 
didokumentasikan adalah penyampaian pidato tentang “Perilaku 
Orang Beriman”, Berikut cuplikannya: 
“Orang yang beriman harus memelihara keimanannya dengan 
sungguh-sungguh. Keimanan yang terpelihara dengan baik akan 
memberikan kekuatan dalam hatinyadan mempengaruhi 
perilakunya yang baik. Iman adalah meyakini, membenarkan 
dalam hati, melafalkan dengan lisan, serta diwujudkan dalam 
perbuatan atau amal saleh. adapun tanda-tanda orang beriman 
adalah: 
 apabila disebut asma Allah akan tergetar hatinya dan 
apabila dibacakan firman Allah akan bertambah imannya. 
 Berpegang teguh pada ajaran agama 
 Mempunyai akhlak yang mulia 
 Saling mencintai sesame mukmin 
 Lemah lembut dan berkasih sayang kepada semua orang 
Seorang mukmin mewujudkan amal saleh, tidak hanya 
untuk dirinya sendiri tetapi juga untuk orang lain. oleh karena itu, 
seorang mukmin mempunyai beberapa perilaku dalam 
kehidupannya, seperti: melaksanakan shalat 5 waktu, 
meninggalkan hal-hal yang tidak bermanfaat baik dalam ucapan 
maupun perbuatan, sabar dalam menghadapi cobaan, bersikap adil 
dalam memutuskan perkara, pantang menyerah dalam menghadapi 
berbagai persoalan, bersikap husnuzan (baik sangka), berkata 
benar, dan menepati janji. 
Iman seseorang dapat bertambah dan berkurang, pada saat kita 
beribadah sungguh-sungguh berarti iman kita sedang bertambah 
sedangkan pada saat kita melakukan perbuatan dosa atau maksiat 
itu berararti iman kita sedang berkurang atau bahkan hilang, oleh 
karena itu iman harus dipelihara terutama dari dirinya-sendiri dan 
dibantu orang lain untuk mengingatkannya. Berikut ada beberapa 
cara untuk memelihara iman, antara lain: dengan menambah ilmu 
agama, beramal, bergaul dengan orang-orang saleh, dan menjauhi 
hal-hal yang merusak iman” 
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Dan pada hari kedua peserta shalat dhuha secara bersama-
sama di tengah-tengah lapangan, shalat dhuha dilaksanakan di 
perkemahan agar anak-anak terbiasa melaksanakan shalat dhuha di 
kehidupan sehari-harinya, yang manfaatnya untuk menambah 
rezeki. Kemudian dilanjut mengikuti kompetisi outbond yang 
dipandu oleh Bapak Sunarto, yang terdiri dari fliying fox, meniti 
tali, pipa bocor, trust fall, jaring laba-laba, ular naga dan balap 
bakiak. Di sore hari, mereka dihibur dengan penampilan 
pendongeng Ustadz Sunarso, beliau menceritakan tentang “menjadi 
pribadi yang dermewan dengan bersedekah” dan dilanjutkan 
dengan lomba da’i cilik pada peserta yang belum tampil pada hari 
pertama. Selain itu juga menghadirkan bintang tamu beladiri 
Wushu dari IAIN Surakarta dan kelompok nasyid dari PP Al-
Mukmin Ngruki yaitu Kumis Nada. 
Di hari ketiga atau terakhir jambore diisi dengan kegiatan 
jogging pagi bersama keliling desa dan mengadakan bakti sosial. 
Sebelum peserta berangkat kegiatan, seperti biasa, paginya shalat 
dhuha terlebih dahulu bertempat di tengah-tengah lapangan. 
Jambore ditutup dengan upacara penutupan, doa bersama dan  
pengumuman pemenang berbagai ajang jambore dan pembagian 
doorprise dan hadiah. Juri mengumumkan bahwa regu Yatim 
Wonogiri yang berhak meraih juara pertama untuk kelompok putra 
dan Panti Asuhan Mardhotillah menjadi juara pertama untuk 
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kelompok putri. Salah seorang pendamping dari Yatim Wonogiri 
menyatakan bahwa kegiatan jambore ini memberikan kegembiraan, 
menambah keimanan, mendidik kedisiplinan dan kemandirian 
anak-anak yatim. (Dokumen kegiatan program yatim Lazis Jateng 
Al-Ihsan Surakarta tahun 2012) 
 
b) Parade Qurban Bersama Anak Yatim 
Parade qurban bersama anak yatim merupakan agenda rutin 
yang diadakan oleh pihak Lazis Jateng setiap setahun sekali 
tepatnya bulan zulhijah bertepatan dengan hari idhul adha, kegiatan 
ini dikhususkan untuk anak-anak yatim Pestima dan mengundang 
dari beberapa panti asuhan terdekat yang mempunyai makna agar 
anak-anak nantinya dapat melaksanakan qurban sebagaimana yang 
dicontohkan oleh Nabi Ibrahim dan Nabi Ismail sebagai umat 
muslim yang patuh dan taat terhadap Tuhannya. 
Kegiatan parade qurban yang berhasil didokumentasikan 
oleh penulis yaitu pada hari Sabtu, tanggal 28 Oktober 2012 yang 
diikuti oleh 50 anak yatim dari berbagai panti asuhan dan dari 
Pestima sendiri, parade ini menggunakan bus Werkudara 
berkeliling kota Solo sambil santap qurban. Dalam sepanjang 
perjalanan, mereka dihibur oleh suara khas anak-anak jalanan 
binaan Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) Seroja  yang 
menggunakan alat musik seadanya. 
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Dalam berwisatanya mereka berhenti cukup lama di 
Balaikota Surakarta. Di sana mereka bernyanyi bersama dan 
menggelar permainan seperti sulap dan permainan topeng monyet. 
dan di sela-sela kegiatannya diberikan tausyah mengenai kisah 
Nabi Ibrahim dan Nabi Ismail tentang makna berqurban yang 
menginspirasi, dengan tidak lupa direktur Lazis yang kali ini 
diwakili oleh Pak Joko Triyono memberikan bingkisan berupa 
peralatan sekolah seperti tas, buku, bolpoin, penghapus dan pensil 
untuk anak-anak yatim. 
Setelah acara di Balaikota selesai, kemudian dilanjutkan 
dengan penutupan dan doa bersama yang dipimpin oleh Ustadz 
Daru Purwanto dan setelah selesai dilanjut perjalan pulang ke 
kantor Lazis Jateng Al-Ihsan. 
  
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Berdasarkan fakta temuan penelitian upaya Lazis Jateng Al-Ihsan 
dalam memberikan pendidikan keagamaan pada anak yatim di Pesantren 
Yatim Al-Ihsan Surakarta, dengan hasil dari observasi, wawancara dan 
dokumentasi, maka dapat diinterpretasikan sebagai berikut: Pelaksanaan 
pendidikan keagamaan pada anak yatim di Pesantren Yatim Al-Ihsan 
Surakarta yaitu dengan memberikan pendidikan keagamaan yang bersifat 
indoor (di dalam pesantren) dan outdoor (di luar pesantren). 
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Pesantren Yatim Al-Ihsan itu sendiri merupakan anak-anak yatim 
binaan Lazis Jateng Al-Ihsan, pengelolaannya masih di bawah naungan 
Lazis Jateng Al-Ihsan Surakarta. Kegiatan pendidikan keagamaan tersebut 
yaitu: 
1. Kegiatan Pendidikan Keagamaan Bersifat Indoor (di dalam Pesantren)  
a. Pendidikan Madrasah Diniyah (Madin) 
Pendidikan Madrasah Diniyah, merupakan madrasah yang 
memberikan pendidikan dan pengajaran secara klasikal dalam 
pengetahuan agama Islam kepada santri Pestima. Yang bertujuan 
untuk memberi tambahan pengetahuan agama kepada santri selain 
di pedidikan sekolah. Madin disini Seperti halnya TPA (Taman 
Pendidikan Al-Qur’an), kegiatannya adalah membaca Al-Qur’an/ 
Iqra’ kemudian dilanjut dengan materi.  
b. Training Motivasi 
Training motivasi diadakan setiap bulan sekali di hari 
kamis, pukul 19.30-21.00 WIB yang diisi oleh Ustadz Rafi’i. 
Agenda ini diadakan sebagai peningkatan kepercayaan diri santri, 
meningkatkan motivasi, perbaikan akhlak santri, dan pengelolaan 
waktu santri yang begitu padat agendanya dari bangun tidur hingga 
tidur lagi. 
c. Tahsin 
Kegiatan tahsin merupakan kegiatan perbaikan makharijul 
huruf bacaan Al-Qur’an, Kegiatan ini di laksanakan setiap satu 
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pekan sekali yaitu di hari senin, pukul 19.30-20.30 WIB yang diisi 
oleh Ust. Muslam. 
d. Bimbingan Shalat Berjamaah 
Adapun bimbingan shalat berjamaah yang dibimbing oleh 
pengasuh Pestima dengan penjadwalan imam bagi santri yang 
sudah baligh serta penjadwalan muazin oleh santri yang telah 
disepakati bersama, mendapatkan sangsi bagi yang melakukan 
pelanggaran dan tidak melakukan shalat berjamaah ataupun 
terlambat shalat kecuali izin yang mendesak, sangsinya yaitu 
potong rambut gundul.  
 
e. Bimbingan Puasa Sunah 
Bimbingan puasa sunah yang dibimbing oleh pengasuh 
Pestima dengan kesadaran masing-masing santri, tidak ada sangsi 
khusus bagi yang tidak melaksanakan puasa sunah, tetapi memang 
mereka sudah terbiasa melaksanakan puasa sunah, untuk berlatih 
prihatin dengan kondisi yang ada. 
f. Kuliah Subuh 
Kegiatan ba’da subuh biasanya diisi dengan kuliah subuh 
disetiap harinya, yang diisi oleh Ustadz Triyono dan Ustadz Daru 
secara bergantian sebelum di laksanakan kuliah subuh, santri 
Pestima bersama-sama membaca Asmaul Husna terlebih dahulu 
kemudian dilanjut kuliah subuh yang diisi oleh Ustadz Triyono dan 
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Ustadz Daru Purwanto secara bergantian, materi yang disampaikan 
biasanya intisari Al-Qur’an, hadits-hadits pilihan serta materi 
keislaman lainnya.  
g. Penyampaian Hadits 
Penyampaian hadits merupakan sebuah rutinitas yang 
dilakukan oleh santri Pestima yaitu mengkaji tentang makna dan isi 
pokok pembelajaran dalam hadits. Kegiatan ini dilakukan dengan 
cara membacakan hadits secara bergilir yang dipimpin oleh  santri 
kelompok khibar, yang dilaksanakan setiap hari senin-ahad ba’da 
maghrib dengan didampingi oleh Ustadz Triyono dan Ustadz Daru 
Purwanto. 
 
2. Kegiatan Pendidikan Keagamaan Bersifat Outdoor (di luar pesantren) 
a. Jambore Anak Islam (Yatim/ Piatu/ Yatim Piatu) 
Kegiatan ini di laksanakan setiap satu tahun sekali, tepatnya 
saat liburan sekolah kenaikan kelas, yang menjadi peserta bukan 
hanya dari santri-santri Pestima tetapi pihak Lazis juga 
mengundang dari panti asuhan yang lain untuk memeriahkan acara 
jambore yatim tersebut. 
Kegiatan jambore yatim anak Islam, yang dimana 
pelaksanaannya diisi dengan kegiatan-kegiatan Islam. yang 
berhasil di dokumentasikan oleh penelitian ini yaitu pada tanggal 
29 Juni hingga 1 Juli 2012, yang berlangsung di Lapangan 
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Kemuning, Kecamatan Ngargoyoso, Kabupaten Karanganyar. 
Diikuti oleh sebanyak 285 anak yatim yang berasal dari 16 panti 
asuhan yatim se-Jawa Tengah. Panitia yang dibentuk oleh Lazis 
Jateng Al-Ihsan membagi peserta dalam 28 kelompok, yaitu 14 
kelompok putra dan 14 kelompok putri. 
b. Parade Qurban Bersama Anak Yatim 
Parade qurban bersama anak yatim merupakan agenda rutin 
yang diadakan oleh pihak Lazis Jateng setiap setahun sekali 
tepatnya bulan zulhijah bertepatan dengan hari idhul adha, kegiatan 
ini dikhususkan untuk anak-anak yatim Pestima dan mengundang 
dari beberapa panti asuhan terdekat yang mempunyai makna agar 
anak-anak nantinya dapat melaksanakan qurban sebagaimana yang 
dicontohkan oleh Nabi Ibrahim dan Nabi Ismail sebagai umat 
muslim yang patuh dan taat terhadap Tuhannya. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian dengan judul “Pelaksanaan pendidikan 
keagamaan kepada anak yatim di Pesantren Yatim Al-Ihsan Surakarta” dapat 
di tarik kesimpulan bahwasanya Pestima yang masih di bawah naungan Lazis 
Jateng Al-Ihsan Solo raya, memberikan hunian terhadap anak-anak yatim dan 
diberikan pendidikan keagamaan di pesantren. Pendidikan keagamaan 
tersebut di laksanakan di dalam ruangan dan di luar ruangan. Berikut 
penjelasannya: 
1. Pendidikan keagamaan yang bersifat in door (di dalam pesantren) adalah: 
a. Pendidikan Madrasah Diniyah 
b. Training motivasi 
c. Tahsin 
d. Bimbingan shalat berjamaah 
e. Bimbingan puasa sunah 
f. Kuliah subuh 
g. Penyampaian hadits 
2. Pendidikan keagamaan yang bersifat outdoor (di luar pesantren) adalah: 
a. Jambore Anak Islam (Yatim/ Piatu/ Yatim Piatu) 
b. Parade qurban bersama anak yatim 
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B. Saran 
1. Untuk pihak LAZIS dan Pesantren Yatim Al-Ihsan 
a. Pesantren Yatim Al-Ihsan yang di bawah pengawasan LAZIS Jateng 
Al Ihsan Surakarta perlu melakukan sosialisasi yang optimal kepada 
seluruh lapisan masyarakat, sehingga masyarakat akan mengetahui 
keberadaan Pondok Pesantren Yatim Al-Ihsan binaan LAZIS Jateng, 
agar anak-anak yatim yang belum terdeteksi keberadaannya dapat di 
daftarkan di Pestima. 
b. Meningkatkan SDM dan memanfaatkan dana yang ada, sehingga 
sarana dan prasarana yang belum lengkap di Pesantren Yatim Al-Ihsan 
dapat terlengkapi. 
c. Memperbaiki manajemen Pesantren Yatim Al-Ihsan baik dari 
manajemen kesantrian, manajemen sarana dan prasarana, manajemen 
ustadz/ pengasuh, manajemen keuangan, manajemen hubungan 
masyarakat dan manajemen pengajaran pesantren. agar semua itu 
dapat tertata rapi dan terstruktur. 
 
2. Untuk Ustadz 
a. Hendaknya menjadi fasilitator dan sumber belajar yang dapat 
membantu santri untuk menjadi seorang yang faham ilmu agama. 
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b. Hendaknya mampu memberikan motivasi belajar yang lebih tinggi 
terhadap santri, dan menciptakan pembelajaran yang aktif, inovatif, 
kreatif, efektif, dan menyenangkan. 
 
3. Untuk Santri 
a. Jangan segan-segan untuk bertanya pada ustadz apabila terdapat 
kesulitan dalam kegiatan keagamaan. 
b. Selalu berusaha menjaga kerukunan dan keharmonisan dalam keluarga 
Pestima. 
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PEDOMAN WAWANCARA 
1. Bagaimana sejarah berdirinya LAZIS Jateng Al-Ihsan Soloraya? 
2. Bagaimana sejarah berdirinya Pesantren Yatim Al-Ihsan Surakarta? 
3. Apa saja program-program yang ada di LAZIS Jateng Al-Ihsan Surakarta? 
4. Bagaimana pengelolaan Pesantren Yatim Al-Ihsan Surakarta yang masih 
dibawah naungan LAZIS Jateng Al-Ihsan Surakarta? 
5. Berapa jumlah santri dan pengasuhnya? 
6. Bagaimana upaya LAZIS dalam memberikan pendidikan keagamaan di 
Pesantren Yatim Al-Ihsan Surakarta? 
7. Bagaimana pelaksanaan pendidikan keagamaan di Pesantren yatim Al-
Ihsan Surakarta? 
8. Bagaimana jadwal agenda harian santri? 
9. Apa saja sarana dan prasarana yang mendukung pembelajaran dan 
aktivitas santri di Pestima? 
10. Apa saja faktor penghambat dan pendukung pelaksanaan pendidikan 
keagamaan di Pestima? 
 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
1. Sejarah berdirinya LAZIS Jateng Al-Ihsan dan Pesantren Yatim Al-Ihsan 
Surakarta 
2. Data jumlah santri, pengasuh, dan ustadz Pesantren Yatim Al-Ihsan 
Surakarta 
3. Dokumen jadwal kegiatan pendidikan keagamaan di pesantren 
4. Dokumen sarana dan prasarana pesantren 
5. Foto kegiatan santri Pesantren Yatim Al-Ihsan Surakarta 
6. Dokumen anggaran biaya bulanan 
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Fieldnote Wawancara, Observasi dan Dokumentasi 
Fieldnote wawancara  
Kode : 001 
Hari / tanggal   : Senin, 15 Oktober 2012 
Waktu              : Pukul 13.00 – 15.00 WIB 
Tempat             : Kantor Lazis Jateng Al-Ihsan Surakarta 
Informan          : Bapak Ispranoto 
Topik            : Lobi perizinan ke Lazis Jateng Al-Ihsan dan Pesantren Yatim Al-
Ihsan 
 
Sore itu saya pergi ke LAZIS Jateng Al-Ihsan yang bertempat di Jalan 
Apel 2, Jajar, Laweyan, Solo. Tepatnya di samping Samsat Solo, dari Pos Polisi 
Paroka ke kiri lurus sekitar 300 meter ada gang dan plakat bertuliskan SMPN 2 
Surakarta, lalu masuk sekitar 100 meter kiri jalan terdapat kantor LAZIS Jateng 
Al-Ihsan Soloraya. Perizinan awal mula di Lazis karena Pesantren Yatim Al-Ihsan 
masih di bawah manajemen Lazis, santri-santri di Pestima juga merupakan santri 
binaan Lazis Jateng Al-Ihsan Surakarta. 
Setelah saya sampai di Lazis, saya langsung bertemu dengan Mbak Risty, 
yang berposisikan sebagai bagian administrasi. Kemudian beliau bertanya, “Ada 
yang bisa saya bantu mbak?”, “Oh iya, begini mbak, saya mau mengadakan 
penelitian di sini, guna penyelesaian tugas akhir yaitu skripsi, penelitian saya 
tepatnya pada bagian pemberdayaan anak yatim”. Kata saya. “Oh begitu, iya 
silahkan bertemu langsung pada Bapak Ispranoto selaku direktur di sini, silakan 
nanti berbincang-bincang langsung pada beliau”. “baik mbak terimakasih”.  
Setelah sedikit bercakap-cakap dengan Mbak Risty selaku admin di Lazis, 
kemudian saya ditemukan langsung dengan Bapak Ispranoto di ruangannya. 
Berikut percakapan mengenai hal perizinan tempat penelitian: 
Peneliti: “Assalamu’alaikum, selamat siang pak?” 
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Bapak Ispranoto: “Wa’alaikumsalam Wr.Wb. ya selamat siang, silakan masuk!” 
Peneliti:  “Minta waktu bapak sebentar bisa pak?” 
Bapak Ispranoto: “Iya, silakan, ada yang bisa saya bantu?” 
Peneliti: “Begini pak, saya akan mengadakan penelitian di Lazis tepatnya di 
Pestima guna penyelesaian tugas akhir saya yaitu skripsi.” 
Bapak Ispranoto: “Iya, tidak apa-apa silahkan mengadakan penelitian di sini. 
Memang Pestima sudah berdiri sendiri, tetapi untuk pengelolaannya masih di 
bawah naungan Lazis.” 
Peneliti: “Iya pak, maka dari itu saya meminta izin terlebih dahulu pada bapak” 
Bapak Ispranoto: “Tapi kalau penelitiannya mau langsung di Pestima, silahkan 
langsung ke Ustadz Triyono, yang disini berperan sebagai bagian staff 
pemberdayaan tepatnya di UPT Pestima, yang langsung mengurusi pernak-pernik 
Pesantren Yatim Al-Ihsan”  
Peneliti: “Baik pak, ini surat izin penelitiannya saya serahkan kepada bapak dulu, 
untuk wawancara, observasi, dan dokumentasi, saya manut pada pihak sini 
longgarnya kapan.” 
Bapak Ispranoto: “Iya, hari rabu, Insya Allah saya longgar, jika Mbak ingin 
mengadakan wawancara dengan kami maupun observasi dan dokumentasi, kami 
bisa” 
Peneliti: “Baik pak, terimakasih atas kelonggaran waktunya dan kesediaan pihak 
Lazis untuk diadakan penelitian. Oh iya, hari rabu jam berapa ya pak?” 
Bapak Ispranoto: “Jam 10” 
Peneliti: “Baik Pak, kalau begitu saya izin pamit dulu. Assalamu’alaikum” 
Bapak Ispranoto: “Iya. Wa’alaikumsalam. 
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 Setelah bercakap-cakap saya langsung pulang dan pamitan pula dengan 
Mbak Risty selaku adminin di Lazis Jateng Al-Ihsan Surakarta. 
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Fieldnote wawancara 
Kode : 002 
Hari / tanggal   : Rabu, 17 Oktober 2012 
Waktu              : Pukul 10.00 – 11.30 WIB 
Tempat             : Ruang Meeting Kantor Lazis Jateng Al-Ihsan Surakarta 
Informan          : Bapak Ispranoto dan Bapak Najmuddin Sholeh 
Topik               :Sejarah berdirinya Pesantren Yatim Al-Ihsan Surakarta 
(PESTIMA) 
Pagi setengah siang itu, saya bersemangat sekali untuk ke Lazis guna 
memenuhi perjanjian kita senin lalu, untuk menemui Bapak Ispranoto pada hari 
rabu jam 10.00, sesampainya saya di kantor Lazis, langsung disambut baik oleh 
pihak Lazis. dan sayapun mewawancarai Bapak Ispranoto di ruang meeting. Dan 
kebetulan di situ juga ada Bapak Najmuddin selaku manajer pemberdayaan. Kami 
bertigapun berbincang-bincang sekalian mengenai sekilas profil berdirinya 
Pesantren Yatim Al-Ihsan Surakarta. 
Peneliti : “Bagaimana berdirinya Pesantren Yatim Al-Ihsan Surakarta pak?” 
Bapak Ispranoto: “Pesantren Yatim Al-Ihsan didirikan diawali dengan adanya 
program pesantren kilat ramadhan khusus untuk anak-annk yatim dan dhuafa, 
pembinaan ini dilakukan oleh karyawan-karyawan Lazis di atas pengawasan 
manajer pemberdayaan yaitu Bapak Najmuddin Sholeh.” 
Peneliti: “Pembinaan tersebut sebelum didirikan Pestima bertempat dimana pak?” 
Bapak Ispranoto: “Dulu kita menyewa kontrakan yang beralamatkan di Jalan 
Duorowati, Serengan, Surakarta.” 
Peneliti: “Lalu sampai kapan masa kontrak tersebut pak?” 
Bapak Ispranoto: “Sekitar tahun 2008, masa kontrak rumah sudah habis, ada 
rasa ketidaknyamanan karena hanya mengontrak, dan tidak leluasa untuk 
mengadakan kegiatan untuk anak anak-anak yatim.” 
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Peneliti : “Lalu solusinya bagaimana pak?” 
Bapak Ispranoto: “Nah, tepat pada waktu itu, ada seseorang yang mewakafkan 
tanahnya seluas 250 m2, yang beralamatkan di Jalan Apel 3, jajar, Laweyan, 
Surakarta, tepatnya di belakang Samsat Surakarta.” 
Peneliti: “maaf pak, boleh tahu siapa nama bapak yang mewakafkan tanah 
tersebut?” 
Bapak Ispranoto: “Namanya Bapak Khoirul Shohih, sebenarnya beliau 
mewakafkan tanahnya untuk pendirian masjid, tetapi karena tempatnya tidak 
strategis, jalan buntu, dan jarang dilewati oleh penduduk sekitar, maka pihak 
Lazis menawarkan pada bapak Khoirul untuk didirikan Asrama Yatim dan 
Asrama tersebut juga didirikan masjid. Akhirnyapun beliau menyetujui dengan 
didirikanya asrama yatim.” 
Peneliti: “Kemudian peresmian asrama tersebut kapan pak?” 
Bapak Najmuddin Sholeh: “Sekitar tahun 2008 diadakannya peresmian Asrama 
Yatim dengan peletakan batu pertama yang dihadiri oleh stakeholders Lazis dan 
pejabat-pejabat kota Solo, yang kemudian asrama tersebut diberi nama Pesantren 
Yatim Al-Ihsan Surakarta, jika disingkat PESTIMA.” 
Peneliti: “Kapan pak asrama tersebut bisa ditempati?” 
Bapak Najmuddin Sholeh: “Pada tahun 2009 bangunan asrama telah usai, 
selanjutnya anak-anak yatim yang awalnya tinggal di kontrakan pindah ke 
Pesantren yatim Al-Ihsan.” 
Peneliti: “baik pak terimakasih, saya kira tentang latar belakang Pestima sudah 
cukup, terimakasih atas kelonggaran waktunya.” 
Bapak Ispranoto: “Ya, sama-sama, silahkan nanti untuk kegiatan-kegiatan 
Pestima langsung saja ke Ustadz Triyono, beliau yang langsung menangani di 
sana.” 
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Peneliti: “Baik pak, terimakasih. Insya Allah besok saya langsung akan menemui 
Ustadz Triyono di Pestima.” 
Bapak Ispranoto: “Iya, silahkan” 
Peneliti: “Untuk itu saya pamit dulu pak, tentunya banyak data-data yang saya 
butuhkan, mungkin esok atau lusa saya masih akan kesini.” 
Bapak Ispranoto dan Bapak Najmuddin Sholeh: “Iya, tidak apa-apa.” 
Bapak Sholeh: “Sering-sering kesini juga tidak apa-apa mbak” 
Peneliti: “Oh, iya terimakasih banyak pak. Mari, saya pamit dulu, 
Assalamu’alaikum” 
Bapak Ispranoto dan Bapak Sholeh: “Wa’alaikumsalam” 
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Fieldnote observasi dan wawancara 
 
Kode : 003 
Hari / tanggal   :  Jum’at, 19 Oktober 2012 
Waktu              :  Pukul 09.00-10.30 WIB 
Tempat             : Kantor Lazis Jateng Al-Ihsan Surakarta 
Informan          : Bapak Najmuddin Sholeh 
Topik                : Kondisi santri pertahun 
  
 Pagi ini, jam 09.00  saya beranjak ke kantor Lazis lagi guna pemenuhan 
data-data tentang ke-Pestima-an. saya mengamati bagan-bagan dan grafik yang 
tertempel di dinding kantor Lazis. disitu saya menemukan data grafik kondisi 
jumlah santri Pestima pertahun. 
 Dilihat dari grafik tersebut, jumlah santri setiap tahunnya mengalami 
perubahan. Pada tahun 2008 jumlah santri ada 15 anak, waktu itu masih berada di 
kontrakan, pada tahun 2009 mengalami peningkatan yaitu 24 santri, pada tahun 
2010 sampai tahun 2012 terus mengalami penurunan. Pada tahun 2010 ada 20 
santri, tahun 2011 ada 18 santri, dan pada tahun 2012 hanya tinggal 16 santri.  
 Kemudian saya bertanya pada Bapak Najmuddin Sholeh, yang saat ini baru 
di meja kerjanya. “Setelah saya melihat grafik ini, kenapa pak, kok setiap tahun 
santrinya semakin menurun bukan malah meningkat?”. Kemudian Pak Sholeh 
menjawab, “Alasannya, dikarenakan ada yang sudah lulus SMP ataupun SMA, 
setelah itu Lazis memberikan kebebasan pada anak, masih mau lanjut di pesantren 
atau pulang ke rumah, karena usia mereka sudah menginjak dewasa”. “Selain itu 
ada alasan lain tidak pak?”. Pak Sholeh pun menjawab, “Selain itu ada santri yang 
tidak kerasan karena tidak cocok dengan temannya, dan ada juga yang 
orangtuanya menikah lagi sehingga anak tersebut ditarik kembali pada pangkuan 
orangtua”. 
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Fieldnote dokumentasi dan observasi 
 
Kode : 004 
Hari / tanggal   :  Sabtu, 27 Oktober 2012 
Waktu              :  Pukul 14.00-15.00 WIB 
Tempat             : Pesantren Yatim Al-Ihsan Surakarta 
Informan          : Ustadz Triyono 
Topik                : Data Santri 
 
 Siang ini, saya meluncur ke Pestima langsung, belum ada perjanjian untuk 
wawancara sebelumnya dengan pengasuh pesantren, jadi saya hanya mengadakan 
observasi saja dan mencari dokumen terkait dengan ke-santri-an, guna mengetahui 
kondisi santri di Pestima. Kebetulan pada waktu itu anak-anak belum pulang 
sekolah bagi yang SMP dan SMA, untuk yang SD sebagian sudah pulang. Jadi 
saya hari ini hanya bertemu dengan Ustadz Triyono, selaku pengasuhnya pondok. 
Disitu saya menanyakan tentang nama-nama santri di Pestima dan statusnya 
bagaimana. Setelah itu saya diberikan dokumen-dokumen dan file tentang data 
santri mengenai nama santri, orangtua, tempat dan tanggal lahir, asal, kelas, dan 
tanggal masuk beserta daftar ustadz dan cleaning service Pestima. 
 Selain itu saya juga mengamati beberapa tempelan-tempelan di mading 
jadwal kegiatan santri, pembagian kelompok belajar, dan jadwal piket, dll. Disitu 
saya mencatat mengenai pembagian kelompok santri yaitu terdiri dari kelompok 
Sighor dan Khibar. Dan mengamati sarana prasarana yang ada di Pestima dibantu 
oleh Ustadz Triyono, sekalian hari itu saya mengadakan perjanjian untuk 
melakukan wawancara dengan beliau, dan beliau bisanya hari sabtu tanggal 3 
November ba’da ashar, sayapun mengiyakan kesepakatan tersebut. 
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Fieldnote wawancara  
Kode : 005 
Hari / tanggal   : Senin, 3 November 2012 
Waktu              : Pukul 15.30 – 17.00 WIB 
Tempat             : Pesantren Yatim Al-Ihsan  
Informan          : Ustadz Triyono 
Topik              : Kegiatan Santri 
Sore ini saya langkahkan kaki menuju sebuah pesantren mungil nan indah 
yang terdiri dari dua lantai, yang beralamat di Jalan Apel III, Jajar, Laweyan, 
Surakarta. Tepatnya di belakang Samsat Surakarta, yang tidak begitu strategis. 
Meskipun begitu suasana keharmonisan keluarga Pestima sangat rukun dan 
damai, adakalanya tidak rukun, yaa… maklum karena masih anak-anak dan 
semua santrinya adalah putra, sehingga perkelahian kecilpun terkadang terjadi. 
Suasana sore ini sangat sejuk, santri-santri di sabtu ini, ada yang bermain 
sepak bola di lapangan timur pesantren dan adapula yang memanfaatkan jadwal  
penggunaan ruang komputer. Di sela-sela saya mengamati kegiatan anak-anak, 
saya hendak menemui Ustadz Triyono di ruang kerjanya, yang pada hari sabtu 
lalu, telah mengadakan kesepakatan untuk wawancara. 
Peneliti: “Assalamu’alaikum ustadz” 
Ustadz Triyono: “Wa’alaikumsalam Wr.Wb. mari silahkan masuk!” 
Peneliti: “iya ustadz, terimakasih” 
Ustadz Triyono: “Bagaimana Mbak Imma, apa saja yang perlu di tanyakan?” 
Peneliti: “Begini tadz, bagaimana jadwal kegiatan santri sehari-hari?” 
Ustadz Triyono: “kegiatan sehari-harinya, anak-anak biasa bangun jam 3 pagi 
untuk melaksanakan shalat tahajud, kemudian dilanjut shalat subuh dan setelah 
shalat subuh ada kultum sebentar dari saya atau terkadang juga diisi oleh Ustadz 
Daru, dan santri-santri khibar yang SMA. dilanjutkan mandi, sesuai urutan dan 
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kamar mandi masing-masing kemudian sarapan pagi bersama, setelah selesai 
anak-siap berangkat sekolah dan tidak lupa mengambil uang saku terlebih dahulu, 
biasanya mereka pulang sekolah jam 12 sampai jam 2 bagi yang SD, kalau yang 
SMP sampai sore sekitar jam 3 dan yang SMA jam 4 baru nyampe. Lalu shalat 
ashar dan persiapan diniyah, yang ini wajib bagi semua santri. Diniyah sampai 
maghrib lalu dilanjut shalat maghrib, ba’da maghrib ada pembacaan hadits oleh 
santri Pestima khusus kelompok khibar yang dilakukan secara bergilir setelah itu 
makan malam bersama, dilanjut shalat isya’, kalau hari senin ba’da isya’ ada 
jadwal tahsin, tapi selain hari senin, ada jadwal penggunaan komputer secara 
bergilir. Lalu tidur malam.”  
Peneliti: “dari segitu yang ustadz jelaskan ada file nya tidak?” 
Ustadz Triyono: “Oh iya tentu ada, sebentar saya ambilkan dulu, bawa flashdisk 
kan? Ini juga ada file karya anak-anak dalam menulis, mengikuti lomba jurnalistik 
di CCP mall center, ada tiga orang yang menjadi juara, Pemenang Lomba 
Penulisan Artikel juara 3 : Nanang Fadhi Faresman, Pemenang Lomba Penulisan 
Reportase Juara 1 : Fedra Ari Wibowo, Juara 2 : Slamet Muntaha, Juara 3 : Kamal 
Risqiawan” 
Peneliti: “wah, luar biasa, salut saya mereka semua berprestasi. Iya, ustadz bawa 
flashdisknya.” 
Saya serahkan flashdisk saya dan sejenak Ustadz Triyono mentransfer file 
jadwal Pestima ke flashdisk saya. 
Setelah selesai mentransfer, lalu Ustadz Triyono mengembalikan flashdisk 
ke tangan saya. 
Ustadz Triyono: “Ada lagi, yang ditanyakan Mbak Imma?” 
Peneliti: “Untuk jadwal Madrasah Diniyahnya itu gimana ya?” 
Ustadz Triyono: “untuk jadwal Madinnya sudah saya transfer juga di 
flashdisknya Mbak Imma. Madin masuk dalam kegiatan keagamaan yang bersifat 
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indoor/ di dalam ruangan. Kalau senin jadwalnya membaca Al-Qur’an/ Iqra’ dan 
bahasa Arab, membaca Al-Qur’an tiap hari dilakukan setiap ada jadwal Madin, 
jadwal Madin hari Senin hingga Jum’at. Lalu hari selasa, tahfidzul qur’an dan 
Akidah,  rabu akhlak, kamis fikih, jumat tarikh.” 
Peneliti: “Oh begitu ya?jadi kalau memang kegiatan pendidikan keagamaannya 
ada yang bersifat indoor berarti ada yang bersifat outdoor ya tadz?” 
Ustadz Triyono: “iya betul sekali, hal itu untuk mengantisipasi kejenuhan anak-
anak dalam kegiatan keagamaan di dalam pesantren, kegiatan yang bersifat 
outdoor pun tujuannya juga untuk menambah wawasan keagamaan, lebih 
mengedepankan aspek psikomotorik yang tidak lepas dari sisi kerohanian.” 
Peneliti:”Maaf tadz, minta tolong disebutkan, untuk kegiatan keagamaan yang 
bersifat indoor dan outdoor tersebut?” 
Ustadz Triyono: “untuk yang indoor ada Madin, Tahsin, Training Motivasi, 
Tahsin, Bimbingan shalat berjamaah, Bimbingan puasa sunah, Kuliah subuh, 
Pembacaan hadits. Sedangkan yang outdoor ada jambore yatim, parade qurban 
bersama anak yatim” 
Peneliti: “baik ustadz, terimakasih untuk infonya, jikalau saya ingin melihat 
kegiatan Madinnya bisa?” 
Ustadz Triyono: “Oh, bisa sekali, silahkan datang setiap ada Madin, nanti kan 
Mbak Imma malah tahu bagaimana proses pelaksanaannya.” 
Peneliti: “Iya ustadz terimakasih, Insya Allah mulai hari senin saya kesini untuk 
melihat proses pelaksanaannya.” 
Ustadz Triyono: “iya boleh-boleh” 
Peneliti: “baik ustadz, sementara ini dulu, esok saya akan kembali kesini.” 
Ustadz Triyono:”Oh iya, baik monggo-monggo, semoga cepat lulus dan lancar 
kuliahnya” 
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Peneliti: “Amin, terimakasih ustadz. Assalamu’alaikum” 
Ustadz Triyono: “Wa’alaikumsalam Wr. Wb” 
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Fieldnote wawancara  
Kode : 006 
Hari / tanggal   : Minggu, 4 November 2012 
Waktu              : Pukul 16.00 – 18.00 WIB 
Tempat             : Pesantren Yatim Al-ihsan 
Informan         : Ananda Nanang Fadhi Faresman, Ananda Tri Wahono, Ananda 
Adam (santri) 
Topik              : Kegiatan outdoor 
Sore ini, saya kembali lagi ke Pestima untuk bertemu dengan santri-
santrinya, ingin melihat kondisi mereka di Pestima dan sekedar berbincang-
bincang selama mereka longgar. Sesampainya di Pestima saya disambut meriah 
oleh para santri, karena sebelumnya mereka sudah mengenal saya, yang dulu 
sebagai mantan pengajar les mereka. 
Kebetulan di halaman ada Nanang, TW panggilan akrab Tri Wahono, 
Adam, dll. Yang lainnya ada yang sedang bermain bola di lapangan sebelah, 
menggunakan lab. Komputer., ketika saya bertemu mereka, sekalian saya 
berbincang-bincang dengan mereka, 
Peneliti: “Selamat sore adik-adik, gimana kabarnya nih?” 
Nanang: “Sore mbak, Alhamdulillah baik, mbak’e sendiri gimana? Sehat? Setelah 
lama tidak ngajari kami lagi?” 
Peneliti: “Alhamdulillah sehat juga dik” 
Nanang: ”dah mau wisuda ya mbak?” 
Peneliti :”Ya baru mau menyelesaikan tugas akhir dik, skripsi nih penelitiannya 
di sini” 
Nanang:”Oh  begitu, ya ya boleh, tapi ni Ustadz Tri baru keluar, Ustadz Daru 
juga tidak ada. 
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Peneliti:”iya tidak apa-apa, soalnya kemarin juga belum janjian sama ustadz Tri, 
kemarin sudah sempat bertemu dan mengadakan bincang-bincang seputar 
kegiatan pendidikan keagamaan di sini. Santri-santri masih pada betah tinggal di 
sini kan?” 
TW, Nanang, Adam: “O.. betah sekali mbak, banyak temannya dan mereka baik-
baik.” 
Nanang:”ya meskipun terkadang sekali dua kali berantem” 
Peneliti:”ya yang akur nuw, biar tambah ukhuwahnya. Hehe… gimana 
kegiatannya di Pestima?” 
Nanang: “menyenangkan tapi kadang juga capek, terlebih yang out door” 
Adam: “capek mbak. Tapi menyenangkan kalau pas kegiatan di luar” 
Peneliti:”kegiatan yang di luar apa saja?” 
Nanang: “o… banyak mbak, ada outing class, jurnalistik, fun vacation, outbond, 
jambore, rihlah, dll. Yang paling menyenangkan kemarin pas outing class dan fun 
vacation, renang” 
Peneliti: “coba di ceritakan sama mbak dik” 
Nanang:”hari minggu kita berangkat ke Klaten tempat budidaya lele di daerah 
sekitar Janti. Sampai disitu kami disambut baik oleh para pewirausaha lele. Di 
sana banyak sekali macam-macam lele. Terdapat 900 kolam lele. Dari kampung 
lele kami melanjutkan renang di pemandian cokro.” 
Peneliti: “harapannya apa setelah outing class dari kampung lele?” 
Nanang: “harapannya yaa… (berpikir sejenak) agar santri-santri Pestima dapat 
menerapkan ilmu yang di dapat dengan berwirausaha, yaa… semoga kita dapat 
memodel gaya mereka yang pandai berwirausaha.” 
Peneliti:”ya baik.. terimakasih atas infonya dik”, Nanang: “sama-sama mbak” 
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Fieldnote wawancara  
Kode : 007 
Hari / tanggal   : Senin, 5 November 2012 
Waktu              : Pukul 10.00 – 11.00 WIB 
Tempat             : Ruang kerja Mbak Rahayu Lazis Jateng Al-Ihsan 
Informan          : Mbak Rahayu (Bendahara Lazis) 
Topik              : Pembiayaan Pesantren Yatim Al-Ihsan Surakarta 
 Pagi-pagi agak setengah siang, karena cuaca sudah terasa panas 
menyengat di tubuh, saya paksakan diri dengan landasan semangat maka saya 
ayunkan langkah kaki menuju kantor Lazis lagi dengan menggunakan bebek saya, 
shogun 125 yang selalu menemani langkah-langkah setiap saya hendak pergi. 
 Setelah sampainya di Lazis, saya ucapkan salam “Assalamu’alaikum” dan 
di jawab oleh Mbak Rahayu dan Mbak Risty, karena posisi yang di dekat pintu 
kantor yaitu ruang Mbak Rahayu sehingga yang terdengar jelas suara saya yaitu 
Mbak Rahayu. Karena tujuan saya ke kantor untuk menemui Mbak Rahayu, maka 
saya langsung menuju ruang kerja Mbak Rahayu yang letaknya sangat strategis di 
dekat pintu kantor Lazis dandekat dengan ruang tamu. 
Peneliti: “Selamat pagi Mbak Rahayu” 
Mbak Rahayu: “Selamat pagi, ada apa Mbak Imma? Butuh data lagi?” 
Peneliti: “Iya nih mbak, tentang pembiayaan Pestima” 
Mbak Rahayu: “Oh itu, oke… 
Diam sejenak sambil mengotak-atik komputernya, karena posisi Mbak 
Rahayunya lagi di depan komputer, sepertinya lagi meng-input data keluar 
masuknya uang. 
Mbak Rahayu: “Dulu saat pertama didirika Pestima, ketika belum banyak 
masyarakat yang mengetahui keberadaan Pestima, pembiayaan seluruhnya 
ditanggung oleh Lazis. Kemudian Lazis bersosialisasi keseluruh masyarakat, 
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maka lambat launpun, para donatur langsung menyumbangkan infaknya ke 
Pestima (donatur datang langsung ke Pestima).” 
Peneliti: “Setelah donatur menyerahkan donasinya ke Pestima, apakah Lazis 
sudah tidak mengeluarkan biaya lagi?” 
Mbak Rahayu: “Selama ini, para donatur, yang menyumbangkan infaknya 
langsung ke Pestima sudah cukup untuk kebutuhan sehari-hari di Pestima, tetapi 
untuk jumlah donatur yang berinfak dan jumlah pengeluaran tetep di laporkan ke 
Lazis, sebagai LPJ akhir tahun, tapi ada juga beberapa donatur yang 
menginfakkan melalui Lazis terlebih dahulu, kemudian dari Lazis disalurkan ke 
Pestima.” 
Peneliti: “Kira-kira untuk anggaran biaya perbulannya sekitar berapa ya mbak?” 
Mbak Rahayu: “Untuk soal itu, semua yang memanaj keuangan yaitu Ustadz 
Triyono, beliau yang tahu lebih rinci kebutuhan-kebutuhan yang dikeluarkan, 
kalau disini saya hanya mempunyai data secara umumnya saja, kalau rinciannya, 
silahkan minta ke Pestima.” 
Peneliti: “Oh begitu, baik mbak, terimakasih atas infonya, saya kira ini cukup dan 
saya akan meminta data yang Mbak Rahayu infokan kepada Ustadz Triyono.” 
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Fieldnote observasi dan dokumentasi  
Kode : 008 
Hari / tanggal   : Selasa, 6 November 2012 
Waktu              : Pukul 15.45 – 18.00 WIB 
Tempat             : Pesantren Yatim Al-Ihsan Surakarta 
Informan          : Ustadz Khodariyah 
Topik              : Pelaksanaan Madrasah Diniyah Santri Khibar 
Dengan langkah ceria, semangat 45 kulangkahkan kakiku menuju 
pesantren di sore hari ini guna melihat pelaksanaan Madin di Pestima. Hari ini 
yang mengajar adalah Ustadz Khodariyah, saya fokuskan observasi minggu ini 
untuk mengamati Madin yang kelompok santri khibar terlebih dahulu. Agar 
pengamatan saya dapat maksimal, sebelum para santri masuk kelas, saya terlebih 
dahulu menemui Ustadz Triyono guna meminta data tentang pembiayaan Pestima 
yang kemarin dijanjikan oleh Mbak Rahayu selaku bendahara Lazis. dan setelah 
saya bertemu dengan beliau, saya to the point saja untuk meminta data tentang 
kebutuhan sehari-hari Pestima, pada saat itu juga Ustadz Triyono memberikan file 
dokumen tentang biaya pengeluaran kebutuhan sehari-hari. 
Setelah mendapat data itu, saya langsung masuk Masjid untuk mengikuti 
Madrasah Diniyah kelompok khibar, santri-santri khibar sangat antusias dan aktif 
sekali dalam pelaksanaan Madrasah Diniyah, secara bergiliran membaca Al-
Qur’an. setelah usai membaca Al-Qur’an dilanjut materi, hari ini jadwalnya 
adalah Akidah, lalu sang ustadz, yaitu Ustadz Khodariyah yang mengajar hari ini, 
mengisi materi tentang makna syahadat. Saat itu sang ustadz menyampaikan 
materi dengan metode ceramah dan dilanjut dengan metode tanya jawab dengan 
santri. 
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Fieldnote observasi dan dokumentasi  
Kode : 009 
Hari / tanggal   : Rabu, 7 November 2012 
Waktu              : Pukul 15.45 – 18.00 WIB 
Tempat             : Pesantren Yatim Al-Ihsan Surakarta 
Informan          : Ustadz Amirul Muhadad 
Topik              : Pelaksanaan Madrasah Diniyah Santri Khibar 
Masih dengan agenda yang sama yaitu observasi kegiatan Madin, Rabu ini 
bersama Ustadz Amirul Muhadad sebagai pengajarnya, masih sama juga, 
pengamatan khusus untuk santri khibar, yang sighor nunggu minggu depan. 
Seperti biasa jadwalnya membaca Al-Qur’an (jadwal wajib) satu persatu secara 
bergiliran. 
Setelah usai membaca Al-Qur’an dilanjut materi, hari ini jadwalnya adalah 
Akhlak, masih bersama Ustadz Amirul Muhadad, beliau menyampaikan materi 
tentang bagaimana bersikap kepada orangtua? Kali ini beliau memilih 
menyampaikan dengan metode ceramah dan diskusi, banyak pertanyaa-
pertanyaan yang membangkitkan diskusi antar santri dan bertukar pendapat serta 
diakhir ada tanya jawab. Para santri sangat antusias sekali mengikuti materi yang 
disampaikan oleh Ustadz Amirul Muhadad. 
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Fieldnote observasi dan dokumentasi  
Kode : 010 
Hari / tanggal   : Kamis, 8 November 2012 
Waktu              : Pukul 15.45 – 18.00 WIB 
Tempat             : Pesantren Yatim Al-Ihsan Surakarta 
Informan          : Ustadz Amirul Muhadad 
Topik              : Pelaksanaan Madrasah Diniyah Santri Khibar 
Masih dengan agenda yang sama yaitu observasi kegiatan Madin, kamis 
ini bersama Ustadz Amirul Muhadad kembali sebagai pengajarnya, masih sama 
juga, Seperti biasa jadwalnya membaca Al-Qur’an (jadwal wajib) satu persatu 
secara bergiliran. 
Setelah usai membaca Al-Qur’an dilanjut materi, hari ini jadwalnya adalah 
Fikih, masih bersama Ustadz Amirul Muhadad, beliau menyampaikan materi 
tentang Shalat Jama’ah, Kali ini beliau memilih menyampaikan dengan metode 
ceramah dan demonstrasi, yaitu menjelaskan teori tentang shalat dan kemudian 
bagaimana penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Hari ini santri-santri aktif 
mengikuti materi tersebut, mereka memperhatikan dan mencatat hal-hal yang 
menurut mereka penting. 
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Fieldnote observasi dan dokumentasi  
Kode : 011 
Hari / tanggal   : Jum’at, 9 November 2012 
Waktu              : Pukul 15.45 – 18.00 WIB 
Tempat             : Pesantren Yatim Al-Ihsan Surakarta 
Informan          : Ustadz Khodariyah 
Topik              : Pelaksanaan Madrasah Diniyah Santri Khibar 
Masih dengan agenda yang sama yaitu observasi kegiatan Madin, Jum’at 
ini bersama Ustadz Khodariyah sebagai pengajarnya. Seperti biasa jadwalnya 
membaca Al-Qur’an (jadwal wajib) satu persatu secara bergiliran. 
Setelah usai membaca Al-Qur’an dilanjut materi, hari ini jadwalnya adalah 
Tarikh, masih bersama Ustadz Khodariyah, beliau menyampaikan materi tentang 
bagaimana sejarah Nabi Muhammad, kali ini beliau menyampaikan dengan 
metode ceramah full, jadi beberapa santri ada yang agak terkantuk-kantuk, 
mungkin  karena sudah terlalu capek sepulang sekolah dan dilanjut dengan 
kegiatan Madin, yang notabene diisi dengan ceramah full, tapi meskipun begitu 
masih ada beberapa santri yang memperhatikan dan mencatat materi yang 
disampaikan oleh Ustadz Khodariyah tentang sejarah Nabi Muhammad. 
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Fieldnote observasi dan wawancara 
Kode : 012 
Hari / tanggal   : Senin, 12 November 2012 
Waktu              : Pukul 15.45 – 20.30 WIB 
Tempat             : Pesantren Yatim Al-Ihsan Surakarta 
Informan          : Ustadz Khodariyah dan Ustadz Muslam 
Topik              : Pelaksanaan Madrasah Diniyah Santri Khibar, Tahsin, dan 
Pembacaan Hadits 
Masih dengan agenda yang sama yaitu observasi kegiatan Madin untuk 
hari ini di tambah tahsin bersama Ustadz Muslam, Jum’at ini bersama Ustadz 
Khodariyah sebagai pengajarnya. Seperti biasa jadwalnya membaca Al-Qur’an 
(jadwal wajib) satu persatu secara bergiliran. 
Setelah usai membaca Al-Qur’an dilanjut materi, hari ini jadwalnya adalah 
bahasa Arab, masih bersama Ustadz Khodariyah, beliau menyampaikan materi 
tentang bahasa Arabnya benda-benda sekitar Pesantren, seperti WC/ Kamar 
Mandi, gayung, air, kloset, sabun, sikat gigi, pasta gigi, meja, pintu, kunci. kali ini 
beliau menyampaikan dengan metode ceramah dan penugasan/ resitasi, 
penggunaan metode resitasi digunakan untuk menambah kecakapan berbahasa 
Arab santri-santri Pestima. 
Setelah selesai kegiatan Madin, saya berbincang-bincang sedikit dengan 
Ustadz Khodariyah di kantor pengasuhan atau tepatnya ruangan Ustadz Triyono, 
dimana Ustadz Khodariyah adalah salah satu pengajar santri khibar, 
Peneliti: “Maaf ustadz, bolehkah saya berbincang-bincang sebentar dengan 
ustadz? 
Ustadz Khodariyah: “Iya boleh, silahkan mbak?” 
Peneliti: “bagaimana karakter santri-santri khibar dan seberapa besar keseriusan 
santri ketika mengikuti Madin?” 
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Ustadz Khodariyah: “ini kan saya mengajar khusus khibar, jadi saya kenal 
dekatnya sama yang khibar. Untuk yang khibar mempunyai karakter yang 
berbeda-beda tentunya, ada yang kalau diajar ngantuk, serius, memperhatikan, 
tapi yang pasti lebih terkondisikan daripada yang sighor. Jadi mereka yang khibar 
itu yang aktif ngga selamanya aktif, dan yang pasif ngga selamanya pasif. 
Tergantung metode yang disampaikan oleh pengajar.” 
Peneliti: “metode yang sering ustadz gunakan metode yang seperti apa?” 
Ustadz Khodariyah: “tergantung sama materi mbak, tidak selalu terus menerus 
dengan menggunakan satu metode saja. Kami seringnya menggunakan metode 
ceramah, diskusi, tanya jawab dan resitasi, biasanya kami menggunakan itu.” 
Peneliti: “Oh iya, baik terimakasih ustadz atas waktunya untuk berbincang-
bincang.” 
Ustadz Khodariyah: “iya mbak, sama-sama” 
Setelah berbincang-bincang sebentar dengan Ustadz Khodariyah sebentar, 
karena waktu sudah azan Maghrib, maka saya melakukan shalat maghrib di 
Pestima secara berjamaah dengan penduduk Pestima, sayapun jamaah putri 
sendiri, oh iya masih ada Ustadzah Tiara, istri Ustadz Triyono. Jadi jamaah 
putrinya ada 2 orang. Saya berniat sekaligus mengobservasi kegiatan tahsin yang 
dilaksanakan setiap senin, ba’da Isya’. 
Kegiatan berlanjut, ba’da maghrib pembacaan hadits oleh salah satu santri 
Pestima, pembacaan hadits ini merupakan kegiatan rutinan tiap hari yang masuk 
juga dalam kegiatan keagamaan di Pestima, pada hari ini yang bertugas 
membacakan hadits yaitu Ananda Slamet Muntaha, tentang Memadukan Khauf 
dan Raja’, dalam hadit Imam Nawawi Nomor 448. Setelah itu mereka makan 
malam sampai shalat isya’ berjamaah, saya masih disitu karena menunggu untuk 
pengamatan tahsin. Pukul 19.00 azan isya’ berkumandang, saya ikut jamaah 
disitu. Waktu yang di tunggu-tunggu telah datang juga, Ustadz Muslam pengajar 
tahsin sudah hadir sekitar pukul 19.40 dan beliau siap mengajarkan tahsin pada 
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santri-santri, saat itu beliau mengajarkan tentang Al-halqu yang artinya 
tenggorokan/ kerongkongan  yaitu tempat keluar bunyi huruf hijaiyah yang 
terletak pada kerongkongan/tenggorokan. 
Malam itu pengajaran berlangsung lancar, santripun mengikuti pelafalan 
bacaan-bacaan yang disampaikan Ustadz Muslam. Ada yang lancar, kurang 
lancar/ tidak fasih dalam pelafalan. Tapi yang pasti usaha mereka untuk bisa 
membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar sangat tertanam pada jiwa-jiwa santri. 
Sekitar pukul 20.35 pembelajaran usai, dan sayapun berpamitan pada 
pengasuh Pestima beserta para santri untuk kembali ke Kartasura, di kediaman 
kos tercinta, Wisma Salsabila, Sanggrahan, Pucangan, Kartasura. 
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Fieldnote observasi dan dokumentasi 
Kode : 013 
Hari / tanggal   : Selasa, 13 November 2012 
Waktu              : Pukul 15.45 – 18.30 WIB 
Tempat             : Pesantren Yatim Al-Ihsan Surakarta 
Informan          : Ustadz Anwar Sulistyanto 
Topik              : Pelaksanaan Madrasah Diniyah Santri Sighor dan Pembacaan 
Hadits 
Setelah seminggu kemarin fokus mengamati kegiatan Madin santri khibar, 
selanjutnya untuk seminggu kedepan bergantian fokus mengadakan pengamatan 
untuk santri sighor. Jadwal Madin antara santri khibar dan sighor sama, hanya saja 
yang berbeda adalah ustadz pengajarnya. Dan ruangannya pun juga dibedakan. 
Saya merasakan perbedaan antara kondisi pada santri khibar dan sighor, pada 
santri sighor lebih hiperaktif, hiperaktif di sini adalah suka gojek yang berlebihan, 
begitu ramai, suka berlarian. Tapi memang kondisi santrinya masih usia anak-
anak, maka sangat ramai dan gaduh. 
Ustadznya pun terkadang juga kewalahan dalam menanganinya, maka 
ketika waktu-waktu senggang(setelah membaca iqra’) mereka gunakan untuk 
ramai, bercanda, berlarian sambil menunggu giliran baca yang lain selesai dan 
menuju jadwal selanjutnya yaitu materi.  
Setelah semuanya selesai membaca iqra’ maka jadwal selanjutnya adalah 
materi dari Ustadz Anwar Sulistyanto, selasa ini materinya adalah akidah yang 
bertemakan Allah SWT Maha pemberi Rizki, beberapa santri ada yang mencatat 
penjelasan dari Ustadz Anwar, ada juga santri yang hanya mendengarkan diselingi 
candaan dengan teman sebelahnya. Tapi untuk saat ini Ustadz Anwar mampu 
mengendalikan keramaian mereka, dengan menyampaikan materi diselingi kisah-
kisah inspiratif yang menggugah santri untuk mendengarkan. 
Setelah mengamati kegiatan Madin, saya agendakan sekalian untuk 
pengamatan pembacaan hadits yang dilakukan oleh santri yang dilaksanakan 
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setiap hari, ba’da shalat Maghrib, setelah kemarin Ananda Slamet Muntaha yang 
membacakan, maka hari ini giliran Ananda Fedra Ari Wibowo, yang masih duduk 
di kelas 3 Mts, dia bersekolah di Mts N 2 Surakarta. Yang dibacakan masih 
tentang haidits memadukan khauf dan raja’ pada hadits nomor 449. 
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Fieldnote observasi dan dokumentasi 
Kode : 014 
Hari / tanggal   : Rabu, 14 November 2012 
Waktu              : Pukul 16.00 – 18.30 WIB 
Tempat             : Pesantren Yatim Al-Ihsan Surakarta 
Informan          : Ustadz Anwar Sulistyanto 
Topik              : Pelaksanaan Madrasah Diniyah Santri Sighor dan Pembacaan 
Hadits 
Masih dengan agenda yang sama yaitu observasi kegiatan Madin santri, 
Rabu ini bersama Ustadz Anwar Sulistyanto sebagai pengajarnya, masih sama 
juga, pengamatan khusus untuk santri sighor. Seperti biasa jadwalnya membaca 
Iqra’ (jadwal wajib) satu persatu secara bergiliran. 
Setelah usai membaca Al-Qur’an dilanjut materi, hari ini jadwalnya adalah 
Akhlak, masih bersama Ustadz Anwar Sulistyanto, beliau menyampaikan materi 
tentang riya’ atau pamer, kali ini beliau menyampaikan dengan melibatkan serta 
menarik santri agar aktif dan memperhatikan dalam pembelajaran tersebut, 
disampaikan dengan metode ceramah, tanya jawab, dan kisah-kisah inspiratif, 
untuk menarik perhatian santri. 
Setelah mengamati kegiatan Madin, saya masih mengagendakan sekalian 
untuk pengamatan pembacaan hadits yang dilakukan oleh santri yang 
dilaksanakan setiap hari, ba’da shalat Maghrib, setelah kemarin Ananda Fedra Ari 
Wibowo yang membacakan, maka hari ini giliran Ananda Kamal Riskiawan, yang 
masih duduk di kelas 3 Mts, dia bersekolah di Mts N 2 Surakarta teman Fedra 
juga. Yang dibacakan masih tentang haidits memadukan khauf dan raja’ pada 
hadits nomor 450. 
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Fieldnote observasi dan dokumentasi 
Kode : 015 
Hari / tanggal   : Kamis, 15 November 2012 
Waktu              : Pukul 16.00 – 21.00 WIB 
Tempat             : Pesantren Yatim Al-Ihsan Surakarta 
Informan          : Ustadz Anwar Sulistyanto 
Topik              : Pelaksanaan Madrasah Diniyah Santri Sighor, pembacaan hadits 
Masih dengan agenda yang sama yaitu observasi kegiatan Madin santri, 
kamis ini bersama Ustadz Anwar Sulistyanto sebagai pengajarnya, karena 
memang pengajar sighor hanya satu seorang yaitu Ustadz Anwar Sulistyanto. 
Seperti biasa jadwalnya membaca Iqra’ (jadwal wajib) satu persatu secara 
bergiliran. 
Setelah usai membaca Al-Qur’an dilanjut materi, hari ini jadwalnya adalah 
fikih, beliau menyampaikan materi tentang shalat sunah, Ustadz Anwar 
menyampaikan materi fikih shalat dengan metode ceramah dan tanya jawab, 
setelah beliau menjelaskan tentang shalat sunah maka selanjutnya adalah session 
tanya jawab bagi santri yang belum mengetahui ataupun belum paham tentang 
shalat sunah. Untuk kali ini materi berlangsung sedikit tenang dan anak-anakpun 
juga memperhatikan. 
Hari ini, saya memang harus pulang malam lagi karena masih mau 
mengamati jadwal kamis malam, kegiatan yang diadakan pengasuh Pestima 
sebulan sekali, yaitu training motivasi yang dilaksanakan pada pukul 19.30-21.00 
atau ba’da isya’. Saya mengikuti jamaah shalat maghrib dan isya’ di Masjid Al-
Ihsan. Ba’da maghrib saya mengamati kegiatan rutinan pembacaan hadits, kali ini 
yang membacakan Ananda Nanang Fadhi faresman, dia sudah menduduki kelas 3 
SMK, di SMK 5 Surakarta, tema yang dibacakan adalam hadits tentang 
keutamaan menangis karena takut dan rindu kepada Allah, hadits nomor 451. 
Kemudia setelah pembacaan hadits selesai, para santri melaksanakan makan 
malam. Kemudia jamaah shalat isya’ dan setelah selesai training motivasi akan 
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dimulai sambil menunggu sang trainer, training ini diisi oleh Ustadz Rafi’I, sang 
trainer dari dari Desa Sumberlawang, Sragen. Kegiatan ini diadakan sebagai 
peningkatan kepercayaan diri santri, meningkatkan motivasi, perbaikan akhlak 
santri, dan pengelolaan waktu santri yang begitu padat agendanya dari bangun 
tidur hingga tidur lagi. Dalam penyampaiannya beliau sangat semangat dan 
mengajak audiens untuk selalu berfikir dan memperhatikan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
136 
 
 
 
Fieldnote observasi dan dokumentasi 
Kode : 016 
Hari / tanggal   : Jum’at, 16 November 2012 
Waktu              : Pukul 16.00 – 18.30 WIB 
Tempat             : Pesantren Yatim Al-Ihsan Surakarta 
Informan          : Ustadz Anwar Sulistyanto 
Topik              : Pelaksanaan Madrasah Diniyah Santri Sighor, pembacaan hadits 
Masih dengan agenda yang sama yaitu observasi kegiatan Madin santri, 
jum’at ini bersama Ustadz Anwar Sulistyanto sebagai pengajarnya. Seperti biasa 
jadwalnya membaca Iqra’ (jadwal wajib) satu persatu secara bergiliran. 
Setelah usai membaca Al-Qur’an dilanjut materi, hari ini jadwalnya adalah 
tarikh, beliau menyampaikan materi tentang kisah Nabi Syuaib, beliau bercerita 
dengan semangat menggebu-gebu tentang Nabi Syuaib. Dan para santripun 
menyimak dengan seksama, sembari terkadang terdengar celotehan-celotehan dari 
santri. Yang menambah hidupnya suasana mendongeng kisah Nabi Syuaib. 
Setelah mengamati kegiatan Madin, saya masih mengagendakan sekalian 
untuk pengamatan pembacaan hadits yang dilakukan oleh santri yang 
dilaksanakan setiap hari, ba’da shalat Maghrib, setelah kemarin Ananda Nanang 
Fadhi Faresman yang membacakan, maka hari ini giliran Ananda Algi Qori 
Maulana, yang masih duduk di kelas 2 Mts, dia bersekolah di Mts N 2 Surakarta. 
Yang dibacakan masih tentang haidits keutamaan menangis dan takut dan rindu 
kepada Allah, hadits nomor 451. 
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Fieldnote observasi dan dokumentasi 
Kode : 017 
Hari / tanggal   : Senin, 19 November 2012 
Waktu              : Pukul 16.00 – 18.00 WIB 
Tempat             : Pesantren Yatim Al-Ihsan Surakarta 
Informan          : Ustadz Anwar Sulistyanto 
Topik              : Pelaksanaan Madrasah Diniyah Santri Sighor 
Masih dengan agenda yang sama yaitu observasi kegiatan Madin untuk 
santri kelompok sighor. Setelah usai membaca Al-Qur’an dilanjut materi, hari ini 
jadwalnya adalah bahasa Arab, bersama Ustadz Anwar Sulistyanto, beliau 
menyampaikan materi tentang Bahasa Arab, dengan tema mengenal binatang 
buas, seperti Singa, Harimau, Badak, Srigala, Ular, Buaya, Kera. kali ini beliau 
menyampaikan dengan metode ceramah dan penugasan/ resitasi, penugasannya 
yaitu menyuruh santri untuk menghafal binatang-binatang yang di sebutkan tadi. 
penggunaan metode resitasi digunakan untuk menambah kecakapan berbahasa 
Arab santri-santri Pestima. 
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Fieldnote wawancara 
Kode : 018 
Hari / tanggal   : Senin, 26 November 2012 
Waktu              : Pukul 17.00 – 18.30 WIB 
Tempat             : Pesantren Yatim Al-Ihsan Surakarta 
Informan          : Ustadz Daru Purwanto 
Topik              : Faktor penghambat dan pendukung kegiatan pendidikan 
keagamaan 
Sore ini saya ke Pestima seperti biasa ditemani oleh bebek Suzuki 125 
yang setia selalu, ditambah lagi 1 orang teman yang saya boncengkan di bebek 
saya untuk menemani saya ke Pestima, dia adalah teman 1 kos dengan saya di 
Wisma Salsabila Sanggrahan, Pucangan, Kartasura, namanya Nurul Hidayah. 
Begitu sampai di Pestima tiba-tiba mati lampu, di sore harinya belum terlihat 
gelap, tapi setelah memasuki pukul 18.00 sudah mulai terasa gelap. 
Di tengah-tengah mati lampu, saya mengadakan wawancara dengan 
Ustadz Daru Purwanto di luar ruangan perpustakaan, 
Peneliti: “Assalamu’alaikum, selamt sore Ustadz Daru” 
Ustadz Daru: “Wa’alaikumsalam, iya selamat sore Mbak Imma, ada yang bisa 
dibantu lagi?” 
Peneliti: “iya ustadz, setelah beberapa hari ini saya mengadakan penelitian di sini, 
tentang pelaksanaan pendidikan keagamaan, selama ini, selama terlaksananya 
pendidikan keagamaan, adakah faktor penghambat dan pendukungnya?” 
Ustadz Daru: “tentunya ada mbak untuk faktor penghambat dan pendukungnya, 
seperti hambatan dari faktor santri sendiri yaitu  santri yang kurang bersemangat 
dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan pendidikan keagamaan, kurang 
manajemen waktu, kurang berkonsentrasi dalam melaksanakan Madin. Sedangkan 
faktor dari sarana dan prasarana yaitu  Belum ada media pembelajaran yang 
mendukung, seperti LCD, Proyektor, kurang menjaga kerapian ruang belajar, 
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santri kurang menjaga kebersihan pesantren, Kondisi pesantren kurang strategis/ 
jauh dari keramaian.” 
Peneliti: “Kalau yang faktor pendukungna apa saja tadz, kalau itu tadi kan factor 
penghambatnya?” 
Ustadz Daru: “Untuk faktor pendukung itu karena adanya dukungan yang 
maksimal dari para donatur, ustadz, pihak Lazis dan masyarakat sekitar, 
menggunakan sistem kekeluargaan yang erat, dan kegiatan-kegiatan 
keagamaannya tidak membosankan, yang membuat anak-anak tidak jenuh di 
pesantren karena padatnya agenda.” 
Peneliti: “oke, baik ustadz, terimakasih untuk info-infonya, maaf saya sudah 
banyak merepotkan, harus bolak-balik kesini.” 
Ustadz Daru: “Iya tidak apa-apa mbak, ya semoga cepat lulus dan dilancarkan 
kuliahnya ya mbak?” 
Peneliti: “Amin, terimakasih ustadz, saya kira cukup, saya pamit balik dulu. 
Assalamu’alaikum” 
Ustadz Daru: “Wa’alaikumsalam.” 
 
 
 
 
 
 
 
 
